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Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Tidak banyak yang menyangka bahwa kaum perempuan adalah
pionir dalam sejarah GKE. Para perempuan secara perkasa telah ambil
bagian mendedikasikan diri bagi pekerjaan Kristus dan kesejahteraan
masyarakat di bumi Kalimantan. Hal itu dimulai sejak mereka
(perempuan-perempuan  isteri  para  misionaris)  memutuskan
meninggalkan keamanan dan kenyamanan hidup di negeri asal mereka di
Eropa, pada akhir abad 19 dan awal abad 20, tahun-tahun awal kehadiran
Injil di Kalimantan, dan tahun-tahun awal berdirinya GKE. Bersama
suami atau rekan kerja laki-laki mereka, mereka mengabarkan Injil dan
menghadirkan syallom Allah di bumi Kalimantan.

Pekerjaan sosial dan pekabaran Injil tidak saja menuntut hati
yang ikhlas berbelas dan raga yang rela berlelah, tetapi juga jiwa yang
pasrah berserah. Tidak semua yang terlibat dalam penginjilan dan
kegiatan sosial pada masa itu, termasuk kaum perempuan, bisa kembali
ke negeri asalnya di Eropa dengan selamat. Sebagian terbunuh ketika
melaksanakan tugas. Namun, tantangan alam bahkan kematian yang
mengintai tidaklah cukup kuat untuk menyurutkan langkah para pengerja
Zending, termasuk di dalamnya kaum perempuan, untuk terus berkarya
memberikan yang terbaik untuk Tuhan dan sesama manusia. Karya di
segala lapangan hidup yang mereka usahakan pada zaman itu benar-
benar merupakan pekerjaan-pekerjaan pionir karena hal-hal itu belum
dikerjakan oleh pemerintah ataupun badan-badan lainnya.

Kisah heroik, peran dedikatif dan pengorbanan, serta karya dan
jerih juang kaum perempuan di GKE, telah tertoreh mempesona batin
kita. Hal itu telah dilakukan sejak awal kehadiran Injil di Kalimantan,
dan Kini terus diupayakan dan dikembangkan di ranah GKE. Kiprah
perempuan GKE terus maju dalam ranah layanannya di Kalimantan. Ini
sudah terbukti dengan banyaknya kaum perempuan tampil dalam
berbagai aspek kehidupan. Karya dan jerih juang mereka, semestinya
dilihat secara menyeluruh. Sesungguhnya, perempuan adalah kaum yang
perkasa. Edisi ini memuat perempuan dilihat dari berbagai aspek,
“Perempuan dan Pelayanan.” Selamat membaca. Syaloom dari
Redaktur.

Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 1 November 2012 iv



Bawin Itah Oloh Ngaju

BAWIN ITAH OLOH NGAJU:

SEBUAH PAPARAN DENGAN PENDEKATAN
BUDAYA

Prof. M.P. Lambut, Ems
(Datu Cendikia Hikmadiraja)

Abstrak

Makalah yang berjudul Perempuan Ngaju dalam Tatanan
Budaya adalah satu paparan holistik tentang perempuan Ngaju.
Tesis utama bertumpu pada sistem kekerabatan yang dianut, dan
garis keadatan yang hingga Kkini terpelihara dengan baik. Dari
tesis tersebut, tampillah sosok perempuan Ngaju yang sungguh
mengagumkan. Perempuan Ngaju jauh dari sosok perempuan
pesolek dan cengeng. Perempuan bersama-sama dengan laki-
laki, mengemban tanggung jawab melekat untuk membina rumah
tangga yang sanggup dan tanggap.

Dalam kehidupan bergereja, kaum perempuan baik secara
perorangan maupun secara komunal, mengemban peranan
penting. Pilihan untuk menjadi pendeta, bukan bersumber dari
teologi feminis Barat, tetapi didukung oleh prinsip-prinsip
budaya dan keadatan. Pendeta perempuan Ngaju bukan
pelengkap pendeta laki-laki. Dia pendeta perempuan yang
berdiri teguh di atas kaki sendiri.

Tanpa peran aktif perempuan Ngaju, Gereja Kalimantan
Evangelis tidak akan mengalami perkembangan dan kemajuan
seperti yang dialaminya dari dahulu hingga kini. Dalam hal ini,
GKE berhasil membebaskan dirinya dari sekedar melanjutkan
pekerjaan misionar Barat.

Kata kunci: perempuan Ngaju, sistem unilateral, tatanan
budaya-keadatan.
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Pengantar

Tulisan ini, adalah modifikasi dan intensifikasi tulisan saya
yang disajikan pada Konsultasi Wanita GKE ke-6 yang
diselenggarakan di Kuala Kapuas pada 21 — 27 Agustus 2003,
tepatnya di gereja Sinta. Saya menyampaikan sebuah paparan
melalui makalah yang saya beri judul BAWIN OLOH ITAH DAN
WAWEI ULUN TAKAM, sebuah paparan berorientasi pada nilai-
nilai budaya masyarakat Ngaju dan masyarakat Dusun tentang
perempuan.

Di ujung makalah tersebut, saya mengakhiri paparan saya
dalam basa Ngaju. Panitia menginterupsi saya dengan alasan,
banyak peserta yang tidak mengerti basa Ngaju. Saya hanya
terheran-heran; paparan tentang perempuan Ngaju dan Dusun yang
disajikan di Kuala Kapuas, kotamadya masyarakat basa Ngaju,
tidak bisa diakhiri dengan penutup dalam bahasa itu sendiri.

Di awal bulan Maret, ketika saya mampir di kantor Majelis
Jema’at GKE Eben Ezer, sdr Tulus Tu’u STh, MPd. menanyakan
apakah saya sudah menerima edisi terbaru majalah Pambelom.
Rupanya, majalah tersebut dititipkan di kantor Majelis Jema’at.
Ketika menerimanya, saya segera membuka-bukanya mencari
kalau-kalau ada tulisan dalam basa Ngaju. Ternyata tidak ada dan
saya kembali mengulang komentar saya ketika majalah ini terbit
pertama kali: hanya namanya yang berbahasa Ngaju, selain itu basa
Ngaju tidak muncul. Bagi saya, cukup menarik bahwa
PAMBELOM, TIDAK BELOM DENGAN BUDAYA DAN
BAHASA NGAJU.

Sdr Tulus Tu’u meminta saya menulis dengan perhatian
khusus pada PEREMPUAN dan PELAYANAN. Permintaan
tersebut saya sambut dengan gembira, dan saya berjanji akan
segera menulis dan menyampaikan hasilnya.
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Pendahuluan

Tulisan ini saya awali dengan mengutip sebuah ungkapan
bijak orang Ngaju: Bawin oloh itah, labih hakun tabaluloi
sinjange, bara tabaluloi handat-langkasae. Secara harafiah
ungkapan tersebut menyatakan: Perempuan Ngaju, lebih rela
kain sarong yang dipakainya, terlepas dari badannya,
daripada terlepas dari ikatan adat-istiadatnya.

Ungkapan bijak itu hendak menyatakan dengan tegas
bahwa bagi perempuan Ngaju, kepatuhan kepada adat-istiadat
warisan leluhur, tidak bisa ditawar-tawar. Kesetiaan kepada adat-
istiadat itu merupakan harga diri perempuan. Siapa saja yang
melanggarnya, akan kehilangan harkat dan martabatnya sebagai
perempuan.

Bahwa kini telah terjadi banyak perubahan, telah terjadi
pembauran berbagai sikap hidup, semuanya tidak mengubah
pandangan dasar yang dianut oleh masyarakat Ngaju. Pandangan
dasar itu mudah ditemukan, ketika kita menelusuri ungkapan
sapaan orang Ngaju. Ungkapan sapaan itu selalu mulai dari
perempuan. Contohnya, tambi-bue, indu-bapa, mina-mama, sindah
ayup. Keton handiai baris bawi-hatue. Semuanya menyiratkan
pandangan tentang kedudukan perempuan yang selalu
dikedepankan. Sangat tidak patut menyapa dengan mama-mina,
bue-tambi, dan sebagainya. Tata keberadatan ialah mengedepan
perempuan.

Sebelum memasuki bagian utama tulisan ini, saya
menyatakan ketidak gandrungan saya menggunakan cognat Dayak.
Lebih-lebih ketika saya menggunakan nilai-nilai budaya, saya
sungguh enggan menggunakan kata Dayak Ngaju, atau Dayak
Dusun dan seterusnya. Keengganan saya itu bersumber dari bidang
ilmu yang menjadi kajian utama saya, yaitu bahasa dan sastra.

Sejak bertahun-tahun, hingga kini, ketika usia saya sudah
80 tahun lebih, saya cukup banyak melakukan kajian atas Borneo
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dengan sosial budaya masyarakatnya. Sebagai seorang yang lahir
dan ibu-bapa Ngaju, dari leluhur Ngaju yang lahir di Kampung
Dahirang, Kuala Kapuas, saya cukup mengenal kampung itu.
Selain dari itu, baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu, saya
adalah salah seorang cucu demang-demang di kawasan Kapuas
Hilir. Ayah saya yang secara garis keturunan adalah salah seorang
anggota kerabat Loth Djatta, seorang pemuka adat yang
mempunyai menantu, J. J. Mallinckrodt, penulis Het Adatrecht van
Borneo. Istri Mallinckrodt yang bernama Louise Djatta, adalah
saudara sepupu ayah saya.

Dengan mengemukakan hal-hal yang demikian itu, saya
rasa bahwa saya cukup mengenal nilai-nilai budaya masyarakat
Ngaju. Dan dengan pengetahuan itu, saya mencoba menampilkan
sosok perempuan Ngaju yang berakar pada nilai-nilai budayanya
sendiri.

Keengganan saya menggunakan cognat Dayak bersumber
pada 3 alasan utama. Alasan pertama, saya tidak menemukan kata
Dayak dalam perbendaharaan kata bahasa-bahasa Borneo. Alasan
ke dua, bagi masyarakat di luar Borneo, Dayak digunakan untuk
menyebut orang yang berperadaban rendah, tidak berpendidikan,
dan kafir, tidak ber-Tuhan. Jelas ini merupakan penghinaan dan
pelecehan harkat dan martabat. Alasan ke tiga berakar pada
pandangan bahwa Dayak sama artinya dengan orang yang tidak
mempunyai adat-istiadat, kasar, primitif, dan tidak beragama.

Kenyataan di lapangan kalau berjumpa dengan seseorang,
entah di mana lalu menanyakan dia orang apa, jawabannya, dia
orang Kapuas, orang Kahayan, orang Palangkaraya, dia orang
Sampit, dia orang Katingan, dan seterusnya. Dia tidak pernah
mengatakan bahwa dia orang Dayak Ngaju. Jadi, tidak ada alasan
untuk menamakannya ‘“orang Dayak”. Mereka sendiri tidak
menyebut dirinya demikian itu.
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Masyarakat Ngaju mengidentifikasikan dirinya dengan
nama tempat dan juga nama sungai. Kebiasaan demikian itu, bukan
kebiasaan yang luar biasa. Antropologi sosial memberi lebih
riverin-people untuk masyarakat yang mengidentifikasikan dirinya
dengan nama sungai.

Para peneliti Baratlah yang memberi label Dayak kepada
penduduk asli pulau Borneo. Lalu kalau kita membaca tulisan-
tulisan awal, jadi tulisan pada abad ke 18 dan abad ke 19, kita bisa
menjadi sangat bingung tentang identitas Dayak itu. Niewenhuis
menjelaskan, orang Dayak ialah penduduk asli Borneo yang bukan
orang Melayu; orang Melayu ialah penduduk asli pulau Borneo
yang bukan orang Dayak.

Meskipun sejak penghujung zaman penjajahan Belanda,
ketika organisasi pribumi Kalimantan turut berkiprah lalu
mengidentifikasikan dirinya sebagai Pakat Dayak, saya tidak
merasa ikut mempertahankan nama itu. Sesudah kita menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat Indonesia, saya cukup
mengidentifikasikan diri saya sebagai orang Indonesia dari
masyarakat Ngaju di Kalimantan.

Saya tidak menolak kognat itu, tetapi saya enggan
menggunakannya, karena menimbulkan pelbagai konflik bathin
bagi saya. Kalau para leluhur tidak menggunakan cognat Dayak,
untuk apa saya menggunakannya. Yang saya lakukan ialah
mencoba mempertahankan warisan budaya leluhur untuk
menunjukkan identitas masyarakat Borneo yang secara etnologis
dikenal sebagai masyarakat Ngaju.

Peran Perempuan

Perempuan Ngaju adalah perempuan yang luar biasa. Di
zaman lalu, perempuan yang menjadi pangkalima, bukan luar
biasa. Di Kapuas Hilir, kota-benteng Bataguh, dikepalai oleh
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seorang pangkalima perempuan, Nyai Undan(g) yang dengan
gagah perkasa mempertahankan kota-benteng itu dari serangan
pasukan Sawang. Sosok perempuan dengan mandau di pinggang,
sumpitan berujung tombak di tangan, bukan sosok yang luar biasa.
Maju di medan laga, juga disandang para perempuan perkasa yang
tidak gentar menghadapi siapapun juga.

Ketika keluarga ingin menjodohkan putranya, para
perempuanlah yang memegang peran utama. Kedua belah pihak
diwakili oleh kelompok perempuan yang mengurus semua benda-
adat yang patut bagi kedua belah pihak. Ketika acara panganten
mandai, calon mempelai laki-laki diantar oleh sanak saudaranya ke
rumah calon mempelai perempuan. Dia diserahkan kepada
keluarga pihak perempuan. Lalu pihak mempelai perempuan
menyambutnya, dan lagi-lagi para perempuanlah yang memainkan
peran utama penyambutan.

Perempuan Yang Bekerja dan Melayani

Secara tradisional, perempuan Ngaju bukan tipe perempuan
pesolek. Kalau ada gadis yang kerjanya bersolek melulu, pasti
menjadi buah bibir masyarakat. Perilaku perempuan yang
merupakan stereotip perempuan Ngaju, tersimpul dalam satu
ungkapan mantoh-tindoh. Ungkapan itu menyiratkan sikap santun
dan jujur dalam segala hal. Dalam ungkapan itu, terpampang
harkat dan martabat perempuan.

Bekerja, baik di rumah, di ladang, di sawah, di kebun,
bukan pekerjaan yang asing bagi para perempuan ini. Entah dengan
berjalan, entah dengan berperahu, perempuan-perempuan ini tidak
gentar. Nyali mereka tidak menciut ketika harus melalui sungai
atau jalan setapak yang menerabas hutan-sunyi. Apakah perjalanan
itu di waktu siang, maupun di waktu malam, bagi perempuan
bukan masalah.
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Di rumah, perempuanlah yang bangun paling pagi dan tidur
paling larut malam. Melayani suami, melayani anak, melayani
keluarga adalah urusan perempuan. Mendidik dan menagajar anak
peri kehidupan yang baik, adalah urusan perempuan. Perempuan
Ngaju tidak pernah mengeluh memikul tugas dan pekerjaan
demikian itu.

Ketika laki-laki selesai mengirik padi, para perempuanlah
yang melanjutkannya. Semuanya dilakukan dengan cekatan dan
diam. Perempuan yang suka berbicara banyak disebut pahabitak,
yang dalam bahasa Inggris dinamakan chatter-box, suatu ungkapan
yang sama sekali tidak menyenangkan. Seorang ibu yang banyak
berbicara disebut, bitak-bihai, mungkin agak dekat dengan cerewet
dalam bahasa Indonesia.

Dalam sansanan Bapa Paloi, bapa Paloi ditampilkan
sebagai sosok bodoh dan menyebabkan keluarga melarat. Indu
Paloi, ibu Paloi, selalu tampil sebagai penyelamat keluarga. Dialah
yang membuat keluarga dan rumah tangga menjadi bahagia. Dalam
dongeng ini, bapa Paloi, bukan tokoh bijaksana, indu Paloilah
tokoh bijaksana.

Pada Konsultasi di Kuala Kapuas tahun 2003 itu, saya juga
mengemukakan pandangan saya bahwa saya tidak gandrung
dengan feminisme dan feminitas yang banyak digembar-
gemborkan di Indonesia. Saya sadar bahwa feminisme dan
feminitas yang dikembangkan di Indonesia, tidak berakar pada
budaya Indonesia. Jelas sekali, wacana gender, feminisme, dan
feminitas adalah gerakan yang diimpor dari dunia perempuan
Barat. Sungguh mencengangkan mengapa feminisme dan
feminitas gaya Kartini dan gaya Cut Ngak Din, bukan jadi suku-
guru feminsme dan feminitas Indonesia.
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Perempuan Dalam Kehidupan Bergereja

Kalau orang mau jujur, seandainya tidak ada Seksi
Pelayanan Perempuan, wajah Gereja pasti tidak secerah yang kita
saksikan kini. Para perempuanlah yang giat dalam paduan suara,
para perempuanlah yang rajin mengunjungi orang-orang sakit, para
perempuanlah pahlawan diakonia.

Bagi budaya masyarakat Ngaju yang menerima sistem
kekeluargaan unilateral, kedudukan laki-laki dan perempuan
memang diterima setara. Setara tidak berarti sama. Setara
mempunyai persamaan dan perbedaan. Dalam persamaan dan
perbedaan yang ada, keduanya bestatus setara. Bagi keluarga
Ngaju anak laki-laki atau anak perempuan, tidak menimbulkan
sikap dan penghargaan yang berbeda. Bagi keluarga Tapanuli yang
menggunakan sistem patrelinial, anak pertama harus laki-laki;
kalau anak pertama perempuan, keluarga itu merasa kecewa.
Kalau semua anaknya laki-laki, keluarga itu dipandang
bertuah; kalau semua anaknya perempuan, keluarga itu
merasa bahwa mereka adalah keluarga yang sial. Lain lagi
keluarga Minangkabau yang menggunakan sistem matrelinial.
Kalau anak pertama perempuan, mereka sangat gembira.
Keluarga ini merasa keluarganya bernasib baik. Sebaliknya
kalau anak pertama laki-laki, mereka merasa keluarga mereka
sial. Apalagi kalau semua anaknya ternyata laki-laki, keluarga
ini menjadi sangat sedih.

Dengan mengemukakan sistem kekeluargaan yang dianut,
masyarakat Ngaju tidak mempersoalkan Kketerlibatan dan
kedudukan perempuan dalam kehidupan bergereja. Budaya orang
Ngaju tidak mempersoalkan seorang perempuan memilih menjadi
seorang pendeta. Budaya Ngaju sama sekali tidak membedakan
pendeta laki-laki dari pendeta perempuan. Bagi mereka, tidak ada
halangan bahwa pada suatu saat, seorang pendeta perempuan
menjabat kedudukan Ketua Majelis Sinode.
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Kalau saya membaca Kitab Kejadian pasal 1: ayat 27-28a
dengan saksama: “Maka Allah menciptakan manusia itu menurut
gambarNya; menurut gambar Allah diciptakannya dia: laki-laki
dan perempuan diciptakanNya mereka; lalu Allah memberkati
mereka.......”. Dalam terjemahan bahasa Inggris yang dikenal
sebagai the Authorized Standard Version, ayat-ayat tersebut
sebagai berikut ini: “So God created man in His own image, in the
image of God created He him; male and female He created them.

And God Blessed them.......... ”

Pernyataan Alkitab yang dikutip, sama sekali tidak
memberi petunjuk bahwa laki-laki lebih penting, lebih utama.
Bahwa laki-laki lebih dahulu diciptakan dan disebut, tidak bisa lalu
dipahami bahwa laki-laki lebih utama. Sebaliknya, tidak mungkin
pula dipahami bahwa perempuan lebih penting dari laki-laki.
Pemahaman kunci terletak pada 3 frasa kunci (ini kajian linguistik
dan bukan tafsiran). Frasa kunci pertama ialah wujud manusia
adalah laki-laki dan perempuan. Manusia tidak bisa dipahami dari
hanya laki-laki saja; juga tidak bisa dipahami dari perempuan saja.
Manusia hanya bisa dipahami dari laki-laki dan perempuan.
Keduanya adalah wujud manusia. Frasa kunci ke dua: benar laki-
laki diciptakan dan disebut lebih dahulu. Kenyataan itu, sama
sekali tidak menuntun ke pemahaman bahwa laki-laki lebih utama
dan lebih penting. Tafsir bahwa laki-laki lebih utama dan lebih
penting, di bidang linguistik diberi label, sebagai tafsir yang
falosentris (phalocentric interpretation); sebuah sistem tafsiran
yang memberi tempat utama pada phalus, identitas seks laki-laki.

Frasa kunci ketiga ialah and God blessed them.
Perhatikan pronomina them, pronomina plural untuk orang
ke tiga. Kalau dikembalikan ke penggalan kalimat semula,
kata them berakar pada keduanya vyaitu laki-laki dan
perempuan.

Dengan mengemukakan analisis lisnguistik yang demikian
itu, yang paling utama ialah baik laki-laki maupun perempuan
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adalah manusia yang diberkati. Apapun juga pekerjaan yang
mereka pilih dalam hidupnya, harus dan hanya bersandar
pada BERKAT TUHAN PENCIPTANYA. Berkat itu akan
hilang, kalau setiap pribadi, entah dia laki-laki, ataupun
perempuan, tidak berjalan sepenuhnya pada jalan Tuhan,
yaitu jalan Salib.

Siapapun yang telah menerima Baptisan Kudus melalui
akta Gereja, tidak bisa tidak, harus memikul salibnya
bersama-sama dengan YESUS. Bagi laki-laki atau perempuan
yang mau menyerahkan hidupnya untuk memikul jabatan
gerejawi, sudah menyiapkan dirinya untuk memikul Salib
yang memang berat dan menyakitkan.

Di awal tulisan ini, saya sudah mengutip sebuah ungkapan
bijak: Bawin oloh itah labih hakun tabaluloi sinjange, bara
tabaluloi hadat-langkasae. Mempertahankan hadat-langkasan,
jauh lebih sulit dari mempertahankan sinjang, agar tetap pada
tempatnya di badan. Hadat langkasan ini bisa diartikan sebagai
salib-budaya, sebuah salib kecil. Masihkah dia dipelihara dan
dijunjung tinggi? Ataukah, perempuan Ngaju membuang
sinjangnya, lalu menghantinya dengan bikini made in Amerika ?
Lalu bersamaan dengan itu, meninggalkan hadat langkasan warisan
leluhur, lalu mengenakan adat-baru yang lebih ngetren ?
Jawabannya bukan kata-kata, tetapi kenyataan hidup dan hidup
sesehari yang Kita jalani.

Apakah para pendeta entah laki-laki entah perempuan
sedang asyik berdandan agar tampil lebih in, sesuai dengan selera
masa kini, semuanya terpulang kepada kita. Kitalah yang membuat
pilihan, kitalah yang mengambil keputusan.
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Penutup

Pada bagian ini, saya berketetapan hati menggunakan basa
Ngaju, bahasa warisan leluhur, pusaka budaya yang tak ternilai
harganya.

Toh aku handak mahapus kakare tirok-panyundauku ije jari
inyuratku intu makalah jetoh. Tumon pangkemengku, jaton ije
tapas intu basan itah. Asal itah rajin mahapae, dia labih randah
bara basa ije beken. Puna kinjap itah mangkeme kilau bahali;
kinjap itah mangkeme are bawak kotak ije tapas-tapase angate.
Puna toto kea: basan itah, kilau tende bara kamiare. Oloh itah
kabuate ije dia mampamiare. Itah labih mampamiar basa ije
beken, awie basa ije beken te, are oloh mahapae.

Kalote kea ampin pambelom itah ije jari bara horan iatuh
awi tatu hiang itah. Ewen manggaree: belom bahadat. Sana ewen
ije bakas-hadat jari uras malihi, itah malihie kea palus mangkepan
hadat belom ije beken,

Jaton katapas karurange bawin oloh itah. Ampin pambelom
oloh bawi ije iatuh awi belom bahadat, inganan itah. Itah mimbing
ampin belom bahadat ije beken. Kajariae itah manjadi kilau oloh
ije layang intu lewu-humae. Amon layang intu lewu-human oloh,
puna tau toto. Tapi amon layang intu lewu-human itah kabuat,
paham babehat rimae akan pambelom.

Gerejan itah, inggare Gereja Kalimantan Evangelis. Bilak
dia aku tau sondaue, hong kueh ampin Kalimantan te lembut intu
gerejan itah ? Ampin gerejan itah intu abad kaduepuluh ije toh,
bilak sama ih ampie dengan ije solake iimbit awi zending Barmen,
benteng abad ije kajalatien walas horan.

Baya huma sombayang ije inaheta; ampin pumpung
sombayang ungkup sama ih kilau ije helo huran. Huran baya aton
Kursus Pandohop Pandita, limbah te manjadi Kursus Pandita. Toh
jari aton Sekolah Tinggi Teologi dengan Program S-ije tuntang
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Program S-due. Mike-mikeh sakola gantong toh tau mampabungas
ungkup itah manjadi ungkup Kristen Kalimantan ije Kristen
tuntang Kalimantan. Aku harajur mingat, STT intu Banjar toh, jete
STT ain Gereja Kalimantan Evangelis. Rimae, intu lengen STT,
gerejan itah tau sasar miar, sasar mamparahan identitas
Kalimantan ije intu hete gerejan itah mambarita auh Hatalla.

Sining aton katika akangku tau manyurat mahapan basan
itah, ateiku paham impahanjak. Sampai kabakasku, aku magon tau
mahapan basan itah ije tumon atoran habasa ije buah, aloh bara
katabelangku, aku raju-rajur melai intu Banjar. Gege awang
anakku amon hakotak-hapander, ewen mahapan basa Banjar.

S —
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KISAH DAN KIPRAH KAUM PEREMPUAN
DALAM SEJARAH
GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS

Pdt. Idrus Sasirais, MTh

Abstrak

Persepsi bahwa perempuan merupakan mahluk yang lemah
sesungguhnya adalah mitos. Di dalam Alkitab banyak
perempuan yang dipuji karena iman mereka yang luar biasa.
Pun dalam sejarah Gereja Kalimantan Evangelis. Banyak
perempuan yang turut serta terjun dalam pekabaran Injil dan
pelayanan sosial. Langkah mereka tak surut betapapun berat
tantangan pelayanan yang dihadapi. Berkat kehadiran dan
kiprah mereka jugalah maka Gereja Kalimantan Evangelis
terbentuk dan berkembang menjadi seperti sekarang ini.
Sesungguhnya, perempuan adalah kaum perkasa.

Kata kunci: perempuan, kiprah, pekabaran Injil, pelayanan
sosial, sejarah, Gereja Kalimantan Evangelis.

Pendahuluan

Sejarah seringkali tersajikan dalam bentuk sketsa yang
fragmentatif, dan bagian sketsa yang tertimbun, tersembunyi atau
tampil sekedar sebagai bayang-bayang itu pada umumnya
berkaitan dengan perempuan dan kiprah mereka dalam
membangun sebuah peradaban. Fragmentasi akibat pengaruh
kultur patriarki® seperti ini jugalah yang terjadi pada sejarah Gereja

! Budaya patriarki adalah budaya yang menempatkan kaum laki-laki sebagai
pusat (androsentris) dalam segala bidang kehidupan. Lih Elga Sarapung (ed),
Agama dan Kesehatan Reproduksi (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1999), 20.
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Kalimantan Evangelis (selanjutnya disebut GKE). Peran kaum
perempuan dalam pekabaran Injil di Kalimantan hingga
terbentuknya GKE nyaris tak tergurat dalam ingatan publik (warga
GKE), tertutupi nama besar seperti Barstein, K. Epple dan
penginjil laki-laki lainnya. Akan tetapi bila kita menelisik sejarah
secara cermat, kita akan disadarkan bahwa peran kaum perempuan
dalam pembentukan GKE tidaklah kecil. Fridolin Ukur, sejarawan
dan teolog GKE, dalam bukunya yang berjudul Tuaiannya
Sungguh Banyak mencatat:

Dalam perkembangan dan kegiatan-kegiatan jemaat, peran
golongan wanita sangat berarti. Justru golongan wanitalah yang
lebih cepat terbuka hatinya dan lebih kuat menggerakkan yang
lain.?

Ukur juga menuliskan:

Di beberapa jemaat justru kaum wanitalah yang memegang
peranan utama di lapangan pekabaran Injil yang dilakukan tiap-
tiap hari dalam pergaulan dan percakapan sesehari, terutama di
tempat-tempat yang agak kecil >’

Catatan Ukur itu menegaskan fakta bahwa ketika Injil
ditabur di Kalimantan, sampai kemudian GKE lahir, kaum
perempuan hadir dan memberikan kontribusi signifikan.

Menembus Belantara, Meninggalkan Kenyamanan

Tidak banyak yang menyangka bahwa kaum perempuan
juga adalah pionir dalam sejarah GKE. Kisah dan kiprah para
perempuan perkasa yang telah mendedikasikan diri bagi pekerjaan
Kristus dan kesejahteraan masyarakat di bumi Kalimantan dimulai

% Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak: Sejarah Gereja Kalimantan
ISEvangeIis Sejak Tahun 1835 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, Cet ke-2, 2000), 45.
Ibid., 119.
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sejak mereka memutuskan meninggalkan keamanan dan
kenyamanan hidup di negeri asal untuk bergabung bersama suami
atau rekan kerja laki-laki mereka mengabarkan Injil dan
menghadirkan syallom Allah di bumi Kalimantan. Untuk mengerti
bahwa pilihan itu adalah sebuah pengorbanan yang tidak mudah,
adalah penting bagi kita untuk mengerti situasi Kalimantan pada
masa tahun 1835-1935. Ukur mencatat demikian:

Pengalaman-pengalaman  dalam periode mula-mula ini
menunjukkan bahwa Kalimantan bukanlah suatu daerah
pekabaran Injil yang mudah, malahan sangat sukar sekali. Pada
zaman itu pulau ini dianggap oleh pemerintah kolonial Belanda
sebagai pulau pembuangan. Sampai-sampai pegawai-pegawai
pemerintah Belanda sendiri yang dipindahkan ke Kalimantan ini
merasa bahwa itu tak lain dari pada suatu penghukuman
pembuangan belaka yang berat dan pahit.*

Ukur juga menuliskan:

Kalimantan, daerah yang terasing, dilupakan dan tidak
diperhatikan. Dilihat pula dari segi keadaan alamnya,
Kalimantan adalah suatu pulau yang terdiri dari hutan belantara
yang luas memadat, rimba pepohonan yang besar-besar dan ngeri
menyeramkan, sungai-sungai yang menganga besar dan panjang-
panjang, dengan segala macam bahaya yang mungkin dijumpai
di alam yang demikian.

Air dan rimba inilah yang dijalani dan dihadapi oleh para
penginjil beserta keluarga mereka. Kadang-kadang berhari-hari
berlayar tiada juga bersua kampung. Perjalanan-perjalanan
demikian hanya diapit oleh air dan kemuraman rimba yang
menambah rasa sepi yang menusuk di setiap dada orang-orang
asing itu.’

*1bid., 13.
® |bid., 13-14.
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Lebih lanjut Ukur menuliskan:

Banyak macam kesulitan yang harus ditahan dan dilalui oleh
penginjil-penginjil Barat ini. Iklim yang lembab dan melesukan
tubuh, angin ribut yang tiba-tiba datang, udara malam yang panas
memerih, serangan-serangan nyamuk yang tiada henti-hentinya
sepanjang malam dan siang, semuanya ini bukanlah serupa
dengan ide romantis yang biasanya dimiliki oleh orang-orang
Barat tentang alam tropis.®

Demikian gambaran Kalimantan pada masa itu. Namun
dengan rasa cinta dan penghormatan, patutlah diingat bahwa
banyak perempuan baik pada masa Zending Barmen maupun pada
masa Zending Basel ikut ambil bagian yang sangat berat, ikut
mengembara dan mengunjungi daerah terpisah dan jauh terasing,
baik sebagai guru, perawat maupun sebagai pendamping bagi
suami yang menjadi penginjil. Beberapa nama yang bisa
disebutkan adalah Ny. Wiegand, Ny. Kind, Ny Hofmeister, Ny.
Gerlach, Ny. Vischer, Ny. Bart, Ny. Braches, Ny. Dr. Howeler,
Suster Mina Foll, Suster Maria Horsch, Suster Lydia Schriepp,
Suster F. Giezendanner, Suster L. Wasser, Margrit Beutler,
Christine Roethlisberger, Suster Waldraud Keck, Ny. G. Flach, Ny.
Gothelf Jacob, Ny. Kvhnle, Ny. Haffner, Ny. A. Raiser, Suster R.
Spiller, A. Eggenberger, Suster E. Marstaller, E. Lamprecht, Suster
H. Laidig, dan Dr. Med. G. Hessberg.

Pun Darah Rela Terkucurkan

Pekerjaan sosial dan pekabaran tidak saja menuntut hati
yang ikhlas berbelas dan raga yang rela berlelah, tetapi juga jiwa
yang pasrah berserah. Tidak semua yang terlibat dalam penginjilan
dan kegiatan sosial pada masa itu, termasuk kaum perempuan, bisa

® 1bid., 14.
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kembali ke negeri asalnya dengan selamat. Sebagian terbunuh
ketika melaksanakan tugas. Martir pertama sebagaimana dicatat
Ukur tersungkur bersimbah darah pada sekitar bulan Desember
1859, saat pecah pemberontakan di Kalangan.” Ukur menuliskan
demikian:

Di tengah-tengah arus revolusi berdarah inilah empat orang
penginjil dengan tiga orang istri dan dua orang anak mereka ikut
menjadi korban, mati dibunuh oleh tangan orang-orang Dayak
sendiri.”®

Informasi ini diperkuat Marko dengan menuliskan bahwa
para pembunuh tersebut adalah orang-orang Dayak Ngaju yang
telah dijadikan pekerja paksa di tambang batu bara di Kalangan.
Karena perang, mereka berhasil melepaskan diri dan kemudian
terus membunuh orang-orang kulit putih serta menjarah harta
mereka. Ketika pulang ke kampung halaman mereka di Sungai
Kapuas (Tanggohan dan Pulau Telo) serta Kahayan (Buntoi),
mereka juga menjarah stasi-stasi para misionaris dan membunuh
para misionaris itu. Di Tanggohan (Mandomai), mereka
membunuh pasangan pengantin yang baru saja menikah sebulan
yaitu Penginjil Kind dan istrinya. Mereka juga membunuh
Penginjil Rott, Penginjil Wiggand dan istri serta kedua orang anak
mereka. Di Buntoi-Penda Alai, mereka pun membunuh penginjil
Hofmeister dan istri.® Kehilangan tujuh orang saudara ini,
merupakan suatu cobaan yang berat bagi Zending Barmen
khususnya dan bagi penyebaran Injil pada umumnya.*

" bid., 16.

® Ibid.

® Marko Mahin, GKE: Gereja Kah Engkau? Dalam Marko Mahin dan Rama
Tulus (eds), 70 Tahun GKE: Pergumulan dan Upaya GKE menuju Kemandirian
(Banjarmasin: MS-GKE, 2005), xi-xii

1% Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak, 17.
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Kisah mengharukan terjadi saat Hofmeister bersama
istrinya dibunuh. Seorang saksi mata menceritakan sebelum ia
dibunuh, Penginjil Hofmeister bersama istrinya berlutut. Mereka
berdoa, “Tuhan yang pengasih, Dikau yang adalah pelepasku,
kasihanilah bangsa ini. Janganlah Tuhan mengambil anugerah-Mu
dari pada mereka, tetapi jadikanlah firman-Mu itu milik mereka
kembali” (Christus Siegt, him. 24)."

Tragedi berdarah berikutnya terjadi pada saat kedatangan
tentara Jepang. Tujuh orang di antara para pengerja zending di
Kalimantan mati dibunuh oleh Jepang, yaitu: Dr. C. M. Vischer
dengan isteri; Ds. Bart dengan isteri; Inspektur Braches dengan
isteri dan Ny. Dr. Howeler.*?

Kejadian-kejadian ini tentu amat pahit dan berat, tetapi
sekali lagi kita disentakkan oleh kenyataan bahwa para perempuan,
insan yang dipersepsikan lemah dan penakut itu, menunjukkan
kekuatan batin yang mengagumkan. Sama seperti mitra kerjanya
yang laki-laki, mereka menghadapi maut demi pekerjaan Kristus
dengan iman dan komitmen yang tak tergoyahkan.

Menabur Kasih, Menganyam Pengenalan Akan Tuhan

Tantangan alam bahkan kematian yang mengintai tidaklah
cukup kuat untuk menyurutkan langkah para pengerja Zending,
termasuk di dalamnya kaum perempuan, untuk terus berkarya
memberikan yang terbaik untuk Tuhan dan sesama manusia.
Karya-karya di segala lapangan hidup yang mereka usahakan pada
zaman itu benar-benar merupakan pekerjaan-pekerjaan pionir
karena hal-hal itu belum dikerjakan oleh pemerintah ataupun
badan-badan lainnya.

1 1bid.
12 1bid., 57.
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Satu di antara banyak kiprah kaum perempuan adalah
dalam bidang kesehatan. Pada tahun 1923 Suster Mina Foll yang
telah berpengalaman tentang penyakit-penyakit tropis datang ke
Kalimantan.’* Suster Mina Foll melakukan perjalanan dan
perkunjungan ke segala pangkalan pendeta, serta menolong dan
mengusahakan pengobatan di desa-desa serta menolong kaum ibu
yang akan bersalin. Kapal yang dipergunakannya merupakan pula
sebuah poliklinik berjalan, bahkan kadang-kadang dipakai sebagai
ambulans.* Selama 16 tahun lamanya suster ini bekerja, dan ia
telah berjasa besar dalam usaha-usaha kesehatan di Kalimantan.®

Jumlah kaum perempuan yang mendedikasikan diri dalam
pelayanan kesehatan semakin bertambah ketika pada tahun 1927,
seorang dokter pertama, yakni Dr. C. M. Vischer, tiba lalu
mendirikan sebuah rumah sakit di Kuala Kapuas, yang dinamakan
"Hanggulan Sinta" pada tanggal 1 Juli 1931. Beberapa di antaranya
ialah: Suster Maria Horsch, Lydia Schriepp dan banyak lagi
menyusul kemudian.® Mereka inilah yang membantu operasi-
operasi kesehatan dan pengobatan ke seluruh wilayah dan resort di
Tanah Dayak, serta membantu mendididik tenaga-tenaga daerah
untuk menjadi perawat dan juru rawat di rumah sakit Hanggulan
Sinta tersebut.

Pada tahun 1933 sebuah klinik bersalin dibuka di
Banjarmasin. Awalnya klinik itu diawasi oleh pihak pemerintah,
setelah itu pengawasan ada di tangan seorang dokter wanita, Dr. G.
Hessberg yang datang pada tahun 1934.'" Tahun 1955 dibuka
klinik bersalin di Kuala Kurun dan di Nanga Bulik. Klinik bersalin
di Kuala Kurun dipimpin oleh Suster F. Giezendanner, sedangkan

13 1bid., 105.
4 1bid.
15 1bid.
18 1bid.
7 \bid., 106.
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klinik bersalin di Nangabulik dipimpin oleh Suster Maria Horsch.*®
Kursus-kursus kebidanan dan konsultasi kehamilan juga dibuka di
Nanga Bulik dan di Tumbang Bunut, di Nangabulik dipimpin oleh
Suster L. Wasser, dan di Tumbang Bunut dipimpin oleh Nona
Margrit Beutler. Kursus-kursus ini juga merupakan kursus
pengetahuan wanita, karena di samping pengetahuan-pengetahuan
pemeliharaan bayi dan kesehatan, juga diajarkan tentang
pengetahuan rumah tangga dan lain-lain.*® Para perempuan pekerja
kesehatan berikutnya terus berdatangan. Beberapa diantaranya
yang datang dengan bantuan Basel Mission adalah Suster Christine
Roethlisberger, perawat Supirah Mustawiraji dan Suster Waldraud
Keck. Berkat usaha-usaha zending ini, semakin terbukalah
pandangan-pandangan  baru  terhadap  kebersihan  dan
penyelenggaraan yang higienis dalam soal makanan, perumahan
dan lain sebagainya.?!

Masih berkaitan dengan kesehatan dan rumah tangga, tahun
1932 di Mandomai dan Kuala Kapuas didirikanlah sebuah
"Sekolah Rumah Tangga" untuk para wanita. Lama pendidikan
sekolah ini 10 bulan.” Didirikan pula kursus Kepandaian Putri
dengan pendidikan 6 bulan di Buntok, Nangabulik, Kuala Kapuas,
Mandomai dan Puruk-Cahu.?® Juga dibuka Kursus Kebidanan dan
Perawatan orang sakit di Kasongan dan Tumbang Lahang, serta
Nangabulik dan Kuala Kapuas.* Pada tahun 1958 digelar
Konferensi Kesejahteraan Keluarga Kristen di Kuala Kapuas. Nona

18 |bid., 107.
B hid.

D |pid., 213.
2 |pid., 106.
2 |pid., 95.
2 |bid., 96.
2 bid.
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Slotemaker de Bruine dan Nyonya K Bezoen dari komisi KKK-
DGI hadir dalam kegiatan tersebut.?

Dalam bidang pertanian pun kaum wanita terlibat. Pada
bulan Januari 1955 Pertanian Gereja di Tumbang Lahang di tanah
seluar 56 ha (2.000 borongan) dibuka. G. Flach beserta istri
didatangkan untuk memimpin pertanian tersebut.?®® Ketika
pekerjaan semakin banyak, pada tahun 1957 didatangkan lagi dari
Swis tenaga ahli pertanian yaitu Gothelf Jacob dan istri.?’

Dalam bidang kerohanian, peran perempuan pun cukup
mendasar. Pada saat Sinode DGE ketiga berakhir, Pendeta Kiphnle
dibantu istrinya, Nyonya Kbhnle, mengadakan refreshing course
bagi para pendeta angkatan pertama beserta dengan istri-istri
mereka.?® Selanjutnya pada tahun 1936 Pendeta Kihnle bersama
Nyonya Kbvhnle mengadakan Kursus Pamberita di Mandomai.
Kursus yang berlangsung sampai menjelang pecahnya Perang
Dunia Il ini menghasilkan sepuluh tenaga pemberita baru.? Kelak
nyata sekali bahwa ketika pecahnya Perang Dunia Il, justru di atas
pundak pamberita-pamberita inilah terletak panggilan dan tugas
yang berat, baik dalam pemeliharaan dan penggembalaan jemaat,
maupun dalam usaha pekabaran Injil.*°

Peran dalam pengembangan kapasitas para pekerja gereja
diemban Pendeta Haffner bersama sang istri, Nyonya Haffner.
Pada tahun 1953 mereka mengadakan kursus bagi para penatua
selama empat minggu. Tahun 1954-1955, kursus yang serupa juga
diadakan di Mandomai selama enam bulan untuk para pendeta.

5 |pid., 119.

5 |pid., 111.

27 |bid., 112-113.
2 |pid., 43.

2 |bid., 46.

% 1bid.
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Mereka juga mengadakan kursus berkeliling di beberapa resort
seperti Aruk, Kuala Kurun, Buntok, Muara Teweh, Puruk-Cahu.
Kursus berkeliling ini diperuntukkan bagi para pemberita dan
penatua selama empat minggu di tiap-tiap ternpat.™

Pada tanggal 3 Pebruari 1958 dibuka dengan resmi Sekolah
Alkitab Mandomai. Sekolah ini dipimpin dan dikelola oleh Ds.
Markus Birim dan Ds. A. Raiser beserta istri.®* Sekolah Alkitab ini
diikuti oleh 33 siswa, di antaranya terdapat enam siswa wanita.
Lamanya pendidikan ini empat tahun, dengan syarat sekurang-
kurangnya tamatan Sekolah Rakyat.**

Dalam hal organisasi, terutama organisasi dalam gereja,
kebangunan kegiatan golongan wanita telah dimulai sejak tahun
1930. Sejak saat itu bertumbuhlah apa yang dinamakan "Pumpong
Oloh Bawi" (Kumpulan Wanita) di tiap-tiap jemaat.>* Biasanya di
bawah pimpinan istri-istri pendeta setempat, kaum wanita itu
bergerak di lapangan pembangunan jemaat. Kegiatan mereka lebih
menetap dan teratur, dengan mengadakan perkumpulan-
perkumpulan, sekurang-kurangnya sekali seminggu, yang berkisar
sekitar pembacaan Alkitab, pekerjaan-pekerjaan tangan dan hal
belajar masak-memasak, yang hasil-hasilnya kelak semuanya
diserahkan untuk kepentingan jemaat.*® Dalam perkembangan
selanjutnya, terbentuklah komisi pelayanan wanita. Komisi ini
adalah komisi yang tertua dalam kegiatan Majelis Sinode GKE.*
Di samping kegiatan-kegiatan rutin, seperti pemahaman AlKkitab,
kebaktian pelayanan wanita, membantu menata ruang ibadah setiap
hari Minggu, seperti menyediakan taplak meja dan sebagainya,

% 1bid., 84.
% 1bid., 87.
* 1bid.
¥ bid., 118.
* 1hid.
% |bid., 231.
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konsultasi istri pendeta; konsultasi wanita berpendidikan teologi;
konsultasi wanita dan cerdas cermat Alkitab se-GKE; konsultasi
kemitraan pria dan wanita dalam kepemimpinan dan karya.*’

KPW juga mengirim tenaga-tenaga wanita untuk mengikuti
pendidikan keterampilan. Mengikuti konsultasi internasional,
seperti Konsultasi Bilateral Mitra Basel Mission se-Asia dan
sebagainya.®® Untuk memberi bimbingan bagi para wanita untuk
memahami lebih baik organisasi GKE dan bentuk-bentuk
pelayanannya, komisi pelayanan wanita menerbitkan buku
pedoman KPW.*® KPW telah memberikan sumbangan yang berarti
bagi perkembangan dan pertumbuhan kedewasaan GKE.*°

Dalam hal pelayanan mimbar, sejak awal kaum perempuan
sudah terlibat, tetapi hanya sebagai penetua dan diakon. Pada fase-
fase awal, dalam hal menjabat jabatan penuh sepanjang umurnya
sebagai pemberita dan pendeta belum pernah terjadi dan masih
merupakan persoalan.*' Namun, sejak tahun 1956, sekolah teologi
untuk pertama kali telah menerima siswa-siswa wanita dan
demikian pula ketika di tahun 1958 dibuka Sekolah Alkitab,
sejumlah besar siswa wanita telah diterima juga.** Tidak diketahui
secara persis kapan tepatnya pendeta perempuan pertama
ditahbiskan. Yang jelas, saat ini, menurut data dari Almanak Nas
GKE tahun 2013, GKE telah memiliki pendeta dan penginjil
sebanyak 546 orang. 306 orang atau 56% dari total jumlah pendeta
dan penginjil tersebut adalah perempuan. Tenaga yang menjalani
masa vikariat juga didominasi perempuan. Saat ini tenaga vikar

% 1bid.
% 1bid.
% 1bid.
0 1bid.
* 1bid., 189.
*2 1bid.
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berjumlah 61 orang. 44 orang atau 72% dari jumlah total vikar
adalah perempuan.*®* Itu berarti kaum perempuan telah
bermetamorfosis dari figuran menjadi pemain utama dalam
panggung sejarah GKE.

Refleksi Teologis

Persepsi bahwa perempuan merupakan mahluk yang lemah
sesungguhnya adalah mitos. Di dalam Kitab Perjanian Lama
banyak perempuan yang dipuji karena iman mereka yang luar
biasa. Beberapa di antaranya adalah Sara, Hana, Rut.++ Juga
banyak perempuan dengan kemampuan kepemimpinan yang luar
biasa. Beberapa di antaranya adalah Miryam, Debora dan Ester.

Dalam Kitab Perjanian Baru pun banyak catatan tentang
kiprah dan peran mengagumkan yang dimainkan oleh kaum
perempuan dalam mendukung pelayanan Yesus Kristus. Hal itu
antara lain tersirat dalam narasi tentang pelayanan dan kematian
Yesus (Luk 8:1-2): Beberapa orang perempuan ikut Yesus beserta
para muridNya memberitakan Injil Kerajaan Allah berjalan
berkeliling dari kota ke kota dan dari desa ke desa. Mereka
menemani Yesus dalam perjalanan-Nya, bahkan ikut serta dalam
perjalanan yang terakhir sampai di Yerusalem (Mrk 15:40-41).
Mereka menjadi saksi mata yang paling dekat akan kematian-Nya
(Luk 23:49), dan akan penguburan-Nya (Luk 23:55). Para
perempuan jugalah yang menjadi saksi terutama akan kebangkitan-
Nya (Mat 28:1-10; Mrk 16:1-8; Luk 23:55-24:11; Yoh 20:1-2, 11-
18); bahkan dua di antaranya disurunh menyampaikan berita dan

® BPH MS-GKE, Almanak Nas GKE 2013 (Banjarmasin: BPH MS-GKE,
2012), 1.

* St Darmawijaya Pr, Perempuan Dalam Perjanjian Baru (Yogyakarta:
Kanisius, 1991), 20.

Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 1 November 2012 24



Kisah dan Kiprah Kaum Perempuan Dalam Sejarah GKE

perintah dari Yesus yang baru bangkit kepada kedua belas murid.*®
Semua itu menegaskan kenyataan, bahwa kaum perempuan sejak
semula telah mengambil peran yang besar serta menjadi mitra yang
setara bagi kaum laki-laki, bahkan telah menjadi mitra Tuhan
sendiri, dalam karya dan karsa bagi kemuliaan Tuhan dan kebaikan
sesama.

Penutup

Paparan di atas masih berupa potret yang samar dan acak
tentang peran perempuan dalam sejarah GKE. Hal ini diantaranya
disebabkan begitu terbatasnya kepustakaan yang berkaitan dengan
sejarah  GKE. Namun tulisan ini memang terutama tidak
dimaksudkan sebagai uraian sejarah yang lengkap dan runtut,
melainkan sebagai usaha untuk mempercakapkan peran perempuan
sekaligus upaya penguatan bagi kaum perempuan agar
“tersemangati” untuk terus berkiprah dalam membangun gereja
dan masyarakat serta peradaban dunia secara umum.
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CIPTAAN PERKASA YANG MELAYANI
Pbrt. Tulus Tu’u, S.Th, M. Pd

Abstrak

Perempuan sejak dahulu termarginalisasi. Hal ini mestilah tidak
dibiarkan terus demikian. Sebab perempuan dicipta sederajat
dengan laki-laki. Alkitab menggambarkannya cukup perkasa. Di
tengah keluarga keperkasaannya memberi inspirasi anak-
anaknya. Dalam bergereja jumlah, peran dan kehadirannya
tidak kurang dari lawan jenisnya. Dalam layanan masyarakat,
mereka sangat dominan, meski dominan “diam”. Saatnya,
perempuan dihargai melayani sesuai potensinya.

Kata kunci: perempuan, marginalisasi, sejajar, inspirasi, gereja,
layanan masyarakat.

Pendahuluan

Perempuan sesungguhnya sosok yang luar biasa perkasa.
Akan tetapi oleh model adat budaya yang kebapaan dan kelaki-
lakian, maka perempuan tersisih dari pentas yang seharusnya ia
dapat  tampil  bersama  kaum  laki-laki.  Perempuan
dimarginalisasikan dari putaran kehidupan, sehingga akses dalam
mengambil peran dan keputusan bagi kehidupannya dan
sesamanya tidak dapat dilakukannya. la hanya menjadi pemain
yang aktif, tetapi tidak dapat berperan dalam mengatur permainan
itu. Ada pihak lain yang dominan dalam mengatur permainan.
Pihak lain itu ada bermacam-macam bentuk. Dapat berupa adat-
istiadat atau budaya yang ada di tengah masyarakat, misalnya
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sistem kebapaan (patriakhat)." Selain hal itu, dapat juga berupa
model teologi yang berkembang dalam satu agama. Atau juga
dalam model pemerintahan atau kepemimpinan satu organisasi.

Keadaan demikian patut kita sesalkan. Oleh karena
perempuan yang dicipta oleh Allah sesungguhnya perempuan yang
sangat perkasa, dalam hal-hal tertentu ia tidak kalah bahkan lebih
dari seorang laki-laki. Memang sebagai perempuan ia memiliki
keunikannya. Justeru dalam keunikan itu, terpendam kekuatan
istimewa. Hanya memang, keunikan itu kerap dipandang sebagai
kekecilan dan kelemahannya. Hal-hal demikianlah yang ingin kita
cari jalan keluar, sehingga perempuan dapat tampil bersama laki-
laki dalam aras yang setara dan saling mengisi bagi layanan dalam
gereja dan masyarakatnya.

. Marginalisasi perempuan.

Perempuan dalam dimensi seks. Dalam kamus Bahasa
Indonesia, kata perempuan diberi arti sebagai orang (manusia)
yang mempunyai alat kemaluan perempuan, sehingga ia dapat
menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui.> Pengertian
perempuan di sini sangat menekankan perempuan dalam sisi
jasmaniah perempuan, ia hanya dilihat sebagai sarana dalam
prokreasi (untuk melahirkan dan membesarkan anak). Sehingga
dari sinipun, perempuan dapat termarginalisasi. Sebab, iahanya
dilihat dari satu sisi yang sangat sempit. Dampaknya berlanjut pada
perempuan, ia kemudian dilihat dari penonjolan sisi seksualitasnya.
la menjadi sosok yang dapat merangsang nafsu seks laki-laki. la
menjadi alat pemuas hawa nafsu seks laki-laki. Sehingga dalam
dunia modeling dan bisnis pariwara, perempuan kerap Kkali

! Enta Malasinta, dalam makalah “Bersama-sama kita wujudkan masyarakat
Indonesia yang adil, bijaksana dan damai, ” dalam Buku Hasil Konsultasi
Perempuan VI, GKE, Tamiang Layang 24-26 Sep 2009, 1.

2 Kamus Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, cetakan ed 11, tahun 1995.
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ditampilkan sangat seksi dengan pakaian yang minim. Dalam hal
ini, perempuan hanya menjadi obyek seks. la menjadi sarana
komersialisasi barang-barang bisnis. Keunikannya telah dijadikan
sebagai obyek seks dan eksploitasi seks.

Perempuan di tempat nomor dua. Sebagaimana dikatakan
dalam pendahuluan di atas bahwa adat dan budaya yang lebih
mendahulukan kaum laki-laki katimbang perempuan, telah
mengakar lama dalam hidup manusia. Budaya kebapaan itu selain
berpengaruh pada marginalisasi perempuan, juga menyudutkan
perempuan untuk dapat tampil bersama-sama dengan laki-laki.
Akses menuju hal tersebut telah tertutup. Sehingga perempuan
tidak bardaya untuk bergerak keluar dari posisi nomer dua dan
dinomerduakan dalam banyak aspek kehidupannya.

Teologi bias gender. Akar marginalisasi dalam budaya
tidak berhenti di situ. la berlanjut ke dalam kehidupan beragama.
Sehingga ajaran-ajaran agama ikut serta menempatkan perempuan
pada posisi marginal. Ayat-ayat dalam kitab suci dilihat dan
ditafsir oleh kaum laki-laki, * bukan bersama-sama perempuan.
Sehingga ayat-ayat itu disesuaikan dengan pikiran, pandangan,
perasaan dann tafsiran para laki-laki. Bahkkan mungkin demi
kelanggengan dominasi kaum laki-laki atas kaum perempuan.
Tafsiran model demikian sangat boleh jadi akan bias gender,
kurang menghargai perempuan dan tidak menempatkan perempuan
pada tempat terbaiknya. Kalau hal itu diterima, maka lama-
kelamaan dan pelan-pelan ia akan merasuk dalam sanubari
warganya. Sehingga ia diterima sebagai ajaran atau teologi
agamanya, bahwa perempuan memang lebih rendah dari laki-laki.
Laki-laki lebih istimewa dari pada perempuan. Oleh karena ajaran
agama merupakan salah satu kekuatan besar pembentuk sikap dan
perilaku.*

® Opcit Enta Malasinta, h1-2.
* Tulus Tu’u, “Peran Disiplin Terhadap Perilaku, ” h 72-73.
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Gerakan feminis. Maka, paham dan ajaran demikian akan
memberi kontribusi dalam pembentukan sikap dan perilaku orang-
orang beragama memperlakukan perempuan sebagai warga kelas
dua dalam masyarakat. Sikap dan perilaku yang lahir dari
keyakinan agama, sungguh amat kuat, sukar diubah dan berubah.
Namun dekikiian, kita bersyukur kita telah muncul tokoh-tokoh
feminis yang berupaya menyetarakan kedudukan keduanya.
Selanjutnya juga mulai muncul cara baru membaca dan menafsir
Alkitab, yang diharapkan dapat menempatkan keduanya sederajat.

Il. Unik Sederajat

Manusia terdiri dari perempuan dan laki-laki. Proses
penciptaan alam ini beserta segala isinya, oleh Tuhan Allah
berlangsung dalam kurun waktu enam hari. Hari pertama sampai
hari ke lima Tuhan Allah mencipta alam raya, bumi dan segala
yang ada di bumi di air, di laut, di darat, di tanah, dan di udara.
Semua Tuhan Allah ciptakan dengan segala kuasa dan
kebesaranNya. Lalu pada hari ke enam sebagai akhir dan puncak
karya ciptaNya, la mencipta manusia. Sehingga manusia adalah
makhluk yang tertinggi dan puncak karya Allah.® la lebih tinggi
dibandingkan yang lain, sebab padanya diberi akal pikiran dan hati.

Sederajat. Manusia makhluk tertinggi dan pncak karya
Allah ini disapa sebagai gambar Allah. Gambar Allah ini terdiri
dari laki-laki dan perempuan. Sehingga laki-laki dan perempuan
mempunyai posisi dan status yang sama di hadapan Allah, yang
seharusnya juga sama di hadapan sesamanya manusia. Sebagai
gambar Allah, laki-laki dan perempuan mempunyai tugas yang
sama. Mereka dipanggil untuk memancarkan kesegambaran,
keserupaan dan kesamaan dirinya dengan karakter atau sifat yang

> Opcit Enta Malasinta, h 1, 3.
® Harun Hadiwijono, “Iman Kristen, ” h 167.
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dimiliki oleh Allah. Sebagai gambar Allah, laki-laki dan
perempuan mengemban satu misi yang sama, yakni misi Allah.

Apa misi Allah itu ? Misi Allah adalah menghadirkan
keselamatan, kasih, keadilan, kebenaran, kebaikan, perdamaian,
persaudaraan dan keutuhan ciptaan.” Misi Allah ini yang ada di
pundak laki-laki dan perempuan. Tugas dan panggilan keduanya
sama. Justeru dengan tugas dan panggilan yang sama ini, mau
menunjukkan kepada kita betapa Allah menghargai keduanya
sebagai sosok yang sama dan potensial.

Keunikan perempuan. Memang sebagai sebuah fakta, laki-
laki dan perempuan berbeda. Perbedaan itu sebagai sebuah
keunikan dan anugerah Tuhan Allah. Sebab kalau laki-laki dan
perempuan sama, maka dunia ini tidak akan menjadi indah. Justeru
perbedaan itu anugerah dan rahmatNya. Keunikan itu anugerah dan
rahmatNya. Dunia memerlukan keunikan dan perbedaan itu. Agar
dunia menjadi indah. Agar dunia menjadi berkembang dan dinamis
serta kreatif. Agar dunia saling menolong dan melengkapi.
Merlalui keunikan itu, manusia semestinya menyadari bahwa
dirinya kecil dan terbatas. Sehingga ia membutuhkan orang lain
untuk menolong dan melengkapi dirinya. Dengan dan dalam
kebersamaan dengan yang lain, dirinya menjadi lengkap dan
berdayaguna.

Kekuatan dam prokeasi. Keunikan perempuan, di dalamnya
dapat ditemukan keperkasaan luar biasa. Sehingga keunikan itu
bukanlah sebuah kelemahan dan ketidakberdayaan. Perempuan
diberi kemampuan dan kekuatan memikul beban kehidupan yang
berat, misalnya dalam proses prokreasi. Mulai dari
proseskehamilan sampai proses melahirkan anak. Semua itu
bukanlah hal sederhana dan ringan. Proses melahirkan justeru hal
yang amat besar dan berat, sebab proses itu dilalui dengan amat

"Widi Artanto, “Gereja Yang Misioner, ” h 206-210.
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berat dan menahan rasa sakit amat sangat. Di sini nyawa seorang
ibu kerap kali dipertaruhkan.

Saya sendiri menyaksikan hal itu, ketika anak kami yang
pertama lahir. Saya ikut mendampingi bidan di rumah sakit, yang
menolong persalinan itu. Sungguh proses prokreasi itu berat dan
tidak mudah. Seorang ibu berjuang habis-habisan. Sebab itu,
menurut saya ada baiknya, para suami juga tahu dan ikut mendam-
pingi isterinya dalam proses melahirkan. Sebaliknya juga, seorang
isteri sangat membutuhkan dukungan dari suami tercinta yang ada
di sisinya. Dengan demikian, diharapkan, suami dapat menghargai
isterinya yang berjuang menahan rasa sakit saat melahirkan
anaknya. Sehingga, suaminya melihat keunikan isterinya sebagai
kekuatan dan keperkasaan yang datang dari Tuhan.

I11. Penolong, Seorang Yang Kuat

Potensi besar perempuan. Meskipun budaya umat Israel
adalah budaya kebapaan (patriakhat), akan tetapi dalam Alkitab
kita membaca kisah-kisah perempuan perkasa. Dari tengah situasi
demikian, Tuhan Allah dapat memunculkan tokoh-tokoh
perempuan untuk tampil menghadirkan misiNya. Kehadiran tokoh
perempuan tersebut memberi arti bahwa Tuhan Allah tidak mau
bahwa kaum perempuan dilupakan dan tidak diberi tempat yang
layak dalam kehidupan masyarakat. Kehadiran itu juga memberi
makna bahwa perempuan semestinya diberi tempat yang baik
untuk berperan serta dalam kehidupan masyarakatnya. Sebab
perempuan telah diciptakanNya sederajat dengan laki-laki. la
mempunyai potensi yang besar. Akal pikiran dan pengetahuan,
semangat hati, motivasi, daya juang, semuanya dapat
menjadikannya peluang besar untuk melayani Tuhan dan
sesamanya.

Perempuan dalam Alkitab. Tokoh perempuan itu dimulai
ketika umat Israel keluar dari perbudakan di Mesir. Miryam,
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saudara Harun, tokoh itu, disebut sebagai nabiah, telah tampil
melayani umat, membantu Musa memimpin umat yang besar itu,
dalam perjalanan pulang menuju tanah janji Kanaan. Ketika umat
telah menyeberang laut Teberau, Miryam memimpin para
perempuan memukul rebana, menari dan menyanyi (Kel. 15:20-
21). Sebagai tanda syukur dan sukacita, karena telah keluar dari
cengkeraman perbudakan oleh Firaun.

Masa hakim-hakim kemudian, tampil pula seorang
perempuan perkasa. Debora menjadi pemimpin Israel. la
memimpin peperangan melawan Yabin, raja Kanaan, dengan
panglimanya Sisera, yang menindas Israel selama dua puluh tahun.
Debora mengajak Barak untuk berperang. Tetapi barak tidak mau
maju perang kalau Debora tidak menyertainya. Akhirnya Debora
maju ke medan perang mwenyertai Barak. Mereka menang !
Selama empat puluh tahun (Hak 5:31 b), Israel aman damai dalam
kepemimpinan Debora, perempuan perkasa.

Agak fenomenal adalah perjuangan dan pelayanan Ester
bagi umat Isarel. Ketika umat hampir menjadi umat yang akan
dibantai oleh Haman, tangan kanan Ahasyweros, raja Persia, yang
sangat luas kerajaan dan kekuasaannya. Karena perjuangan Ester,
yang telah mempertaruhkan jiwa raga bagi umatnya, akhirnya
keputusan pembantaian itu dicabut raja. Umat lalu beroleh
kelapangan hati, sukcita, kegirangan dan kehormatan (Ester 8:16),
oleh karena karya dan jerih juang Ester.

Sejarah layanan dan jerih juang Ester ini tentu dapat
memberi penekanan bahwa peran perempuan tidak boleh diabaikan
dalam memperjuangkan keselamatan, keadilan, kebenaran,
martabat dan harga diri manusia sebagai ciptaan Allah. Lebih-lebih
pihak yang kerap kali diperlakukan kurang manusiawi dan kurang
bermartabat adalah kaum perempuan. Mereka menjadi obyek seks,
eksploitasi seks, kekerasan seksual, diperdagangkan, kekerasan
dalam rumah tangga, kekerasan dalam tugas sebagai pembantu
rumah tangga. Dalam gerejapun perempuan mengalami
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ketidakadilan, diskriminasi, sobordinasi, marginalisasi, kekerasan
dalam berbagai bentuk (fisik, psikhis, seksual, ekonomi). Masih
ada pihak yang menganggap perempuan masih belum pantas untuk
menjadi pemimpin.®

Perempuan di sekitar Yesus. Kalau kita berpaling pada
Tuhan Yesus Kristus, maka Kkita patut bersyukur, sebab la
menempatkan kaum perempuan pada posisi semestinya. Selama
pelayananNya, Tuhan Yesus banyak dikelilingi oleh kehadiran
perempuan. Para perempuan yang setia mengiringiNya sampai
ketika la disalibkan. Bahkan kesetiaan para perempuan itu
berlanjut sampai hari kebangkitan. Kebangkitan Tuhan Yesuspun
disaksikan dan dibneritakan pertama-tama oleh kaum perempuan.
Perempuanlah orang yang selalu dekat, setia, sabar dan tabah pad
waktu mengirirngi Kristus yang sengsara dan menderita. Sikap
demikian semestinya diwariskan dan dijunjung dalam gereja.

Ketika lain waktu, orang mengatakan tentang ibu Yesus
dan saudara-saudaraNya ada di luar. la berkatabahwa ibuNya dan
saudara perempuanNya dan saudaraNya laki-laki adalah orang-
orang melakukan kehendak Allah (Mrk 3: 34-35). Hal itu berarti
bahwa bagi Yesus, laki-laki dan perempuan memiliki posisi,
kedudukan yang sama dan sederajat, untuk menghadirkan misi
Allah, dengan hidup taat dan setia serta melakukan kehendak
Tuhan Allah. Misi Allah adalah menghadirkan keselamatan, kasih,
keadilan, perdamaian, mulai dari dalam gereja, lalu mengalir
keluar ke tengah-tengah masyarakat.’Misi Allah ini ada di pundak
laki-laki dan perempuan, yang dilakukan bersama-sama, bermitra,
tolong-menolong dan bersinergy.

® Ester M Rihi Ga, makalah “Peluang dan Tantangan Perempuan dan Organisasi
Perempuan Gereja” dalam Buku Hasil Konsultasi Perempuan VIII, GKE,
Tamiang Layang 24-26 Sep 2009, tanpa halaman

® Opcit Widi Artanto, h 206-210.
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Penolong lebih kuat dari yang ditolong. Kalau perempuan
dikatakan penolong bagi laki-laki, bagaimana ? Kata penolong
kerap kali diartikan secara berat sebelah. Penolong berarti orang
yang membantu orang lain, sehingga statusnya adalah pembantu,
hanya membantu. Pembantu lebih rendah, yang dibantu lebih
tinggi. Pembantu adalah hamba yang melayani. Tuannya menjadi
orang yang dilayaninya. Maka, jadilah perempuan sebagai hamba
dan pelayan suami, pelayan seks suami, obyek seks dan sarana
pemuas seks laki-laki. *°

Hal seperti ini lalu merambah dan terjadi dalam dunia kerja
rumah tangga. Seorang pembantu rumah tangga kerap kali
dipandang rendah oleh majikannya atau tuannya. Umumnya pula,
para pembantu itu adalah para perempuan. Karena dianggap
rendah, maka tuannya dapat berbuat apa saja kepadanya,
misalnyaterjadi tindak kekerasan dan pelecehan seksual. Dalam
kehidupan rumah tangga, terjadi juga KDRT, kekerasan dalam
rumah tangga. Dalam dunia bisnis, terjadi juga perdagangan
perempuan dan anak-anak."!

Kalau perempuan dikatakan penolong bagi suami atau laki-
laki, maka ia mempunyai arti dan makna yang sangat dalam. la
penolong agar mampu menolong, maka ia mestilah lebih kuat dan
lebih perkasa dari yang ditolong. Penolong agar dapat menolong,
mesti ada di atas, bukan di bawah. Dari atas, ia menarik,
mengangkat, membebaskan, menyelamatkan dan melepaskan
mereka yang perlu ditolongnya. Jadi kalau perempuan itu
penolong, maka perempuan bukan orang yang lemah, tidak
berdaya, tidak kuat. Sebaliknya, ia perkasa, kuat, sabar, tabah,
penuh semangat, bijaksana, penuh kasih, sehingga dengan itu, ia
mampu menolong suami atau laki-laki yang perlu ditolongnya. la

1% BandingkandenganDorothy Irene Marx, dalam “Itu ‘Kan Boleh 2 h 40.
1 Opcit Ester M Rihi Ga.
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bukanlah sex partner. la seorang yang dapat memberi dorongan
semangat saat tawar hati, menegur dan mengoreksi bila salah.*

Apabila perempuan diberi tempat demikian, maka akan
terjadi sinergynya yang luar biasa dengan suaminya atau dengan
laki-laki. Sehingga ada banyak problem dalam rumah tangga,
pernikahan, gereja dan masyarakat yang dapat ditanggulangi
bersama-sama. Sebab, mustahil problem di dunia ini hanya
diserahkan kepada laki-laki saja untuk menyelesaikannya.

V. Ibu Perkasa

Etimologis perempuan. Istilah wanita kerap kali
menjadikan dia sebagai seseorang yang diperlakukan tidak
sebagaimana mestinya. Karena wanita yang mengandung,
melahirkan, menyusu anaknya. Maka itulah tugas perempuan.
Tugas itu bukan tugas laki-laki. Karena wanita seorang isteri, maka
tugasnya melayani suami dan menyiapkan berbagai kebutuhannya
termasuk kebutuhan seks. Karena wanita sebagai isteri, maka
tempatnya adalah di dapur, bukan di depan. Sebab itu kegiatannya
masak-memasak di dapur untuk melayni kebutuhan seluruh
anggota keluarganya. Kalau ditanya kekuatan tenaganya, maka
memang laki-laki lebih kuat tenaganya dibandingkan wanita.
Sehingga dengan semuanya itu, wanita di nilai dan dianggap oleh
banyak orang dan dalam masyarakat, ia sebagai kaum yang lemah.
Wanita hanyalah seorang yang “wani ditoto.” Anggapan-anggapan
demikian yang membuat kaumwanita dimarginailsasikan.™

Akan tetapi, ketika arti kata didalami dan dilihat secara
etimologis, terutama istilah perempuan, bukan kata wanita. Maka
kesan kita akan jauh berbeda, dan sangat mendalam. Secara

'2 Opcit Dorothy Irene Marx, h 40.
13 Sudarwati D Jupriano, “Betina, Wanita, Perempuan: Telaah Semantik
Leksikal, Semantik Historis, Pragmatis” Internet, diunduh 12-7-2012 .
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etimologis, istilah perempuan berakar dari dan terkait dengan kata
empu, juga ampu, empuan dan puan. Istilah empu mengandung arti
dan makna, a. L.: tuan, mahir (seorang akhli), berkuasa, kepala
(mampu memimpin), paling besar, gelar kehormatan, ia bukan
orang dan pihak yang lemah. Istilah ampu mengandung arti dan
makna, a. L: memerintah, menyangga, penjaga keselamatan,
menahan agar tidak jatuh dan tidak runtuh. Sedangkan empuan dan
puan merupakan sapaan hormat pada perempuan. Sehingga, ia
perempuan sebagai tiang kehidupan masyarakat, ratu kehidupan,
penemu awal kehidupan manusia di bumi.**

Perempuan perkasa. Perempuan, benar dia bukan orang
dan pihak yang lemah. Lingkungannyalah yang memperlemah dan
membuat dia lemah. Sejatinya, ia kuat dan perkasa. Penolong itu
bukan yang lemah, tetapi mampu menolong karena ia kuat. Yang
menolong itu di atas, yang ditolong itu di bawah.” Kekuatannya
tidak diukur dari tenaganya dibanding tenaga laki-laki. Namun,
kekuatan perempuan itu, ada di hati yang penuh semangat
membaja, antusias, loyalitas tinggi, tidak kenal putus asa dalam
berjuang bagi keluarga dan rumah tangganya.

Lihat saja ketika ia bekerja di rumahnya. la mengurus dan
mengatur rumahnya sejak pagi dan mendapat perhatian sepanjang
hari. Bila ia mengurus dapur dan segala makanan untuk
kepentingan keluarga, dilakukan sejak pagi juga. Apabila ia
bekerja di luar rumah, maka tugas rumah, tugas dapur dan tugas
mengurus anak-anak tetap dilaksanakannya. Bukankah hal-hal itu
memberi pemahaman kepada kita bahwa seorang perempuan itu
sesungguhnya sungguh perkasa ?

Dalam satu upacara dukacita yang saya hadiri. Dari
perwakilan keluarga yang menyampaikan kata sambutan mewakili
keluarga, saya mendengar ungkapan berikut. “Ibu kami adalah

1 Ibid.
1> Opcit., Dorothy | Marx h40.
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perempuan perkasa !” Demikian anak-anaknya memberi kesan
kepada ibu mereka. Seorang perempuan yang menjadi ibu bagi
anak-anaknya pada umumnya akan menjadi ibu yang penuh
tanggung jawab. la akan menjadi ibu yang perkasa. Anak-anak
terkenang akan kegigihan ibu mereka dalam membesarkan,
mengasuh, mendidik anak-anaknya, sampai anak-anak boleh
berhasil sekolahnya. Meskipun ayah mereka telah lama tiada.

Tuhan dari Panci dan Poci. Berdasarkan hal itu,
semestinya seorang perempuan tidak layak hanya dilihat sebelah
mata. Perempuan adalah seorang perkasa. Janganlah kita melihat
perempuan perkasa itu hanya perempuan Kkarier saja, yang
memiliki pekerjaan di luar rumah. Perempuan yang tidak bekerja
di luar rumahpun adalah perempuan perkasa. Dalam hal ini, kerap
kali kita mendengar ungkapan kurang pas. Bila orang bertanya,
“Bu, ibu kerja apa? Di mana?” maka jawabnya, “Ibu rumah
tangga.” Ada yang menjawab, “Ikut suami.” Jawaban-jawaban itu
agak merendahkan status dirinya. Seolah olah pekerjaan rumah
tangga itu, rendah dan hina. Menurut Andar Ismail, semua
pekerjaan itu baik dan mulia. Bagi Eka darmaputera, semua
pekerjaan ibu di dapur itu luar biasa baik dan mulianya. Sehingga
Tuhan juga adalah Tuhan dari panci dan poci. “Tuhan dari Panci
dan Poci” ini akhirnya menjadi judul buku Eka Darmaputera, buku
kumpulan khotbah terpilihnya.*

Kasih lbu. Hari Perempuan GKE tahun 2012 dirayakan
dalam ibadah minggu 15 Juli 2012. Hari itu saya melayani ibadah
di salah satu jemaat GKE. Dalam pengantar khotbah saya
menyanyikan lagu, “Kasih Ibu, ” dengan kalimat lengkapnya:
“Kasih Ibu, kepada beta, tak terhingga, sepanjang masa. Hanya
memberi, tak harap kembali, bagai sang surya, menyinari dunia.”
Sesudah itu, saya ajak seluruh warga jemaat yang hadir untuk

16 Eka Darmaputera, “Tuhan Dari Panci Dan Poci, ” judul buku kumpulan
khotbah.

Pambelum: Jurnal teologi, Vol. 4 No.2 November 2012 38



Ciptaan Perkasa Yang Melayani

menyanyikannya. Selesai kebaktian saya mendengar, ada ibu yang
meneteskan air mata saat menyanyikan lagu itu. Ibu adalah seorang
perempuan. lbu sebagai perempuan telah mendedikasikan diri dan
hidupnya secara luar biasa, terutama bagi anak-anak dan
keluarganya, sebagaimana bunyi dari nyanyian di atas. lbu,
memang orang perkasa. Kasihnya tak terhingga, sepanjang masa,
tak harap kembali, bagai sang surya menyinari dunia.

Profesi mulia. Dalam sebuah renungan di warta jemaat
salah satu jemaat GKE, 15 Juli 2012, dalam Hari Perempuan GKE
dikatakan a. L.: Dalam Alkitab tidak pernah disebutkan bahwa
perempuan adalah makhluk ciptaan kelas dua. Menurut pandangan
kristiani, perempuan mempunyai martabat yang setara dengan laki-
laki. Menjadi ibu rumah tangga merupakan profesi mulia. Secara
kodrati perempuan lebih unggul dalam kehidupan sebagai
pemelihara keluarga. Ketika perempuan memutuskan dirinya untuk
menjadi ibu rumah tangga, tidak dipaksa oleh suaminya. Di sini
tercermin pengorbanan perempuan dengan komitmen hidup bagi
keluarganya dan melepaskan pekerjaan di luar rumah. Sehingga
hidupnya seluruhnya diabdikan bagi keluarganya. Selain itu, rumah
tangga adalah pusat dan awal mula proses pendidikan anak-anak.
Seorang ibu memiliki peran besar dalam mendidik anak-anaknya.
Sehingga anak-anak tumbuh dalam iman dan takut akan Tuhan,
serta menjadi pewaris kerajaan Allah. Semua itu, tidak hanya tugas
laki-laki, tetapi tugas bersama dengan ibu sebagai perempuan.*’

V. Perempuan Berjemaat

Karya Kristus memulihkan perempuan. Tuhan Allah
menciptaan manusia terdiri dari laki-laki dan perempuan. Laki-laki
memang berbeda dari perempuan. Berbeda dalam beberapa fungsi
biologis dan kehidupan. Tetapi Tuhan Allah tidak membedakan

! Renungan di Warta Jemaat GKE Eben Ezer, 15 Juli 2012.
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harkat dan martabat laki-laki dan perempuan. Kedudukan dan
status perempuan dan laki-laki sama di hadapan Allah. Jujur,
bahwa Tuhan Yesus Kristus lahir dari rahim seorang perempuan.
Pada waktu Kristus disalibkan, para perempuan setia berada di
sekitarNya. KebangkitanNya, pertama-tama disaksikan dan
diberitakan oleh kaum perempuan. Tuhan Yesus memberi tempat
yang layak dan pantas bagi perempuan. Karya Kristus mengangkat
dan memulihkan harkat dan martabat perempuan yang telah
terpuruk oleh berbagai pandangan dan sikap manusia terhadapnya.

Sikap dan karya Kristus tersebut berproses sangat panjang
dalam kehidupan bergereja. Gereja yang sejak awal mula berada di
bawah bayang-bayang adat istiadat dan tradisi Yahudi, yang
menempatkan perempuan di belakang laki-laki. Kemudian adat
istiadat dan tradisi Yunani, Romawi, Eropah dan Asia, yang juga
menempatkan perempuan di belakang laki-laki. Juga, agama-
agama lain bersikap hal yang sama terhadap perempuan. Semua
hal-hal itu tanpa disadari ikut merembes masuk ke dalam gereja.
Sehingga dalam gereja, perempuan juga mengalami perlakuan
kurang lebih sama dengan yang di luar gereja. Perempuan
dinomerduakan dalam bergereja.

Gerakan kesetaraan gender. Kita bersyukur oleh karena
mata hati beberapa akhli telah dicelikkan Tuhan. Kesadaran telah
muncul. Berita Injil bagi perempuan telah ditemukan kembali.
Karya pemulihan Kristus bagi hartkat dan martabat perempuan
disadari kembali. Gerakan pemulihan harkat dan martabat
perempuan ini telah merebak ke dalam berbagai belalahan dunia,
bahkan merembes masuk ke dalam berbagai agama. Sehingga
upaya menempatkan perempuan dalam tempat yang sederajat
dengan laki-laki terjadi di berbagai tempat termasuk di Indonesia.
Lahirnya Undang-Undang RI no 23 Tahun 2004, tentang Undang-
undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
merupakan salah satu bentuk upaya negara melindungi warganya,
terutama perempuan dan anak-anak, dari perlakuan yang kurang
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manusiawi, kurang bermartabat, kurang berharkat sebagai sesama
manusia.*®

Kesetaraan gender di GKE. Selain itu, kita di GKE juga
patut bersyukur, oleh karena GKE berada dalam dan di tengah-
tengah budaya yang tidak merendahkan kaum perempuan. Adat
istiadat dan tradisi Dayak sangat menaruh hormat yang baik
kepada kaum perempuan. Dalam berbagai sisi kehidupannya,
perempuan Dayak tampil dalam kehidupan masyarakat. Dalam
kegiatan agama dan spiritual, perempuan Dayak tampil sebagai
pemimpin, disamping kaum laki-laki. Masyakarat Dayak tidak
membedakan para pemimpin kegiatan agama itu, apakah mereka
perempuan atau laki-laki. Semuanya mendapatkan tempat yang
layak dan terhormat. Di tempat seperti itulah GKE ada dan hadir.

Memang pada awalnya, para pemimpin GKE adalah kaum
laki-laki. Akan tetapi pelan-pelan keadaan menjadi berubah.
Seiring dengan penghargaan yang layak dan baik terhadap
perempuan, di mana GKE ada dan hadir. Maka, para pelayan dan
pemimpin GKE juga dilayani dan dipimpin oleh perempuan.
Masuknya para perempuan ke dalam jajaran pelayan dan pemimpin
GKE tidak mengalami hambatan dan tantangan dari kaum laki-
laki. Bahkan mendapatkan penghargaan dan dukungan.

Agak berbeda dengan gereja-gereja lain di Indonesia, yang
prosesnya lama dan mengalami pergumulan panjang, sampai
diterimanya perempuan boleh memegang jabatan gerejawi dalam
gereja. Bahkan masih ada yang masih menafikan perempuan untuk
memegang jabatan gerejawi. Kita bersyukur bahwa GKE berada di
garis terdepan dalam menempatkan perempuan sederejat dengan
laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan bergereja dan
bermasyarakat.

'8 Tulus Tu’u, makalah, “Kekerasan dan Pembinaan Keluarga”.
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Peran perempuan di GKE. Perempuan dalam aktivitas
berjemaat memperlihatkan komitmen, loyalitas dan antusias yang
tinggi. Kalau kita perhatikan secara umum, baik di GKE atau luar
GKE, nampaknya perempuan cukup antusias terlibat, berperan,
ambil bagian dan menghadiri kegiatan-kegiatan gerejawi.
Prosentase warga jemaat yang hadir dalam berbagai ibadah:
minggu, keluarga, lingkungan, kategorial; umumnya lebih banyak
perempuan di bandingkan laki-laki. Kalau diruntut, maka hal itu
telah nampak ada pada dan dalam diri para perempuan yang
mengikut Tuhan Yesus di masa lampau itu. Kesetiaan perempuan
itu berlanjut ada dan nampak dalam kehidupan bergereja masa Kini,
termasuk di GKE.

Kita bersyukur dan hormat kepada perempuan dalam
gereja yang terus mewarisi komitmen, loyalitas dan antusias tinggi
dalam bergereja. Kita berharap hal ini terus diwariskan kepada
generasi berkutnya, baik kepada perempuan muda, tetapi juga
kepada laki-laki muda, yang ada di tengah keluarganya dan
gerejanya. Sebab masa depan gereja adalah terletak di pundak
orang-orang muda, remaja dan sekolah minggu. Generasi penerus
ini perlu mendapatkan perhatian yang cukup dan baik dari gereja
dan pemimpin gereja.

Kalau mereka ini luput dari perhatian dan pembinaan
gereja, maka kemungkinan mereka berpeluang hilang dari
peredaran jemaat, anggota pasif tidak aktif, lari ke gereja lain
karena berbagai hal, yang menyedihkan kalau pindah keyakinan.
Maka generasi muda gereja perlu dibina sejak dalam keluarga.®™
Ibu sebagai perempuan, lebih-lebih mereka yang lebih banyak
waktunya d tinggal di rumah dan bersama anak-anak, ikut berperan
serta dan tanggung jawab yang berat untuk menolong anak-
anaknya bertumbuh dalam iman, pengharapan dan kasih.

' Tulus Tu’u, makalah, “Remaja dan Masalahnya”.
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VI. Perempuan Ragam Profesi

Profesi mulia, ibu rumah tangga. Kita tidak memiliki data,
sebagai ibu rumah tangga bukanlah hal buruk, rendah dan hina. la
profesi mulia. Tugas sebagai ibu rumah tangga bukan main
beratnya. Sebab itu Andar Ismail mengatakan bahwa tugas ibu
rumah tangga sebagai profesi mulia. Karena begitu besar tanggung
jawab, dan begitu banyak hal yang perlu dikerjakannya. Dari pagi
sampai siang bahkan kadang-kadang sampai sore, tugas baru
selesai. Dari dapur dan rumahnya, ia mengabdikan seluruh hidup
dan waktunya bagi anak-anaknya, suami dan keluarganya. Tugas
pelayanan ini adalah tugas dari Tuhan sendiri. Sebab itu dapurnya
beserta segala alat-alat dapur, alat-alat masak-memasak, juga
adalah milik yang Tuhan percayakan kepada seorang ibu. Maka
tidak heran kalau Eka Darmaputera menyebut ungkapan menjadi
judul bukunya, “Tuhan dari Panci dan Poci.”* Tugas seorang ibu
di dapur dan di rumah adalah tugas mulia dari Tuhan.

Perempuan sebagai pendidik. Perempuan ternyata juga
selain memilih menjadi ibu rumah tangga, ada yang memilih
menjadi seorang pendidik. Mereka menjadi pendidik mulai dari
PAUD (pendidikan anak usia diri), Taman Kanak-kanak, Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas,
bahkan sampai ke Perguruan Tinggi. Hal tersebut dimungkinkan
terjadi, oleh karena perempuan telah diberi kesempatan untuk
bersekolah, ikut ambil bagian dalam pendidikan. Dengan
bersekolah dan dengan belajar, maka perempuan dapat berubah,
maju, berkembang, bertumbuh dan terdidik. Sebab belajar adalah
proses berubah. Karena belajar orang berubah. Perubahan adalah
hasil dan dampak pembelajaran. **

Sebab itu, pendidikan bagi perempuan akan mengubah
hidup mereka menjadi lebih baik dan lebih maju lagi. Bahkan oleh

2 Opcit., Eka Darmaputera.
! Tulus Tu’u, “Guru Perubahan, > Orasi Dies Natalis STT GKE, 2008.
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pendidikan itu, mereka boleh dan ikut serta dalam membawa
perubahan dan perbaikan kehidupan masyarakat. Dengan menjadi
seorang pendidik, maka perempuan sudah terlibat sebagai agen
pembaharuan dalam masyarakat. Jumlah perempuan yang ambil
bagian dalam dunia pendidikan sungguh tidak terkira banyaknya.
Jauh lebih besar dibandingkan dengan laki-laki.

Secara logika, yang menjadi tenaga pendidik di PAUD,
tentu rata-rata perempuan. Taman Kanak-kanak, juga rata-rata
perempuan yang menjadi pendidiknya. Yang di Sekolah dasar,
juga rata-rata perempuan. Sedangkan di Sekolah Menengah
Pertama dan Atas, mungkin berimbang antara lai-laki dan
perempuan. Yang di Perguruan Tinggi lebih banyak laki-laki.
Akan tetapi perbandingan antara PAUD, SD, SMP /SMA dengan
Perguruan Tinggi, ibarat sebuah segitiga piramida. Yang dasar
lebih besar dari pada yang di atas. Berarti pendidikan tingkat dasar
lebih banyak dibandingkan tingkat tinggi. Maka jumlah perempuan
sebagai pendidikan lebih banyak dibandingkan laki-laki.

Oleh sebab itu, kita patut menaruh hormat kepada
perempuan yang telah ambil bagian dalam pengabdian mereka di
dunia pendidikan. Mereka ujung tombak upaya dan usaha bagi
kemajuan dan perubahan serta kecerdasan anak-anak bangsa.
Kemajuan seseorang, keluarga, masyarakat dan bangsa, tidak dapat
dilepaskan dari peran serta dan pengaruh para pendidik sejak dari
PAUD, SD, SMP, SMA dan PT. Baik oleh mereka yang
perempuan dan juga Yyang laki-laki. Pendidikan selalu
menghasilkan perubahan dan kemajuan bagi banyak pihak.

Perempuan di pasar. Pasar adalah tempat di mana bahan-
bahan kebutuhan manusia disediakan. Ada kebutuhan untuk bahan
bagi makanan (pangan). Ada juga bahan-bahan keperluan yang
berkaitan dengan bahan sandang dan papan. Pasar bila dilihat dari
sisi pemenuhan kebutuhan pangan, sandang dan papan, maka pasar
adalah tempat orang memberi pelayanan bagi pemenuhan kebu-
tuhan tersebut di atas. Pasar berfungsi melayani dan menyediakan
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kebutuhan manausia. Meskipun, dalam pelaksanaan pemenuhan
itu, pasar sebagai tempat jual beli kebutuhan manusia.*

Bila kita memperhatikan mereka yang bekerja di pasar ini,
maka Kkita akan berpikir dan menarik kesimpulan bahwa para
pelayan jual beli ini adalah sebagian besar perempuan. Pedagang-
pedagang di pasar yang kita temui, umumnya perempuan. mereka
bekerja keras, dari pagi sampai sore. Bahkan ada yang mulai
bekerja sejak dini hari subuh. Mereka berjuang dan bekerja keras,
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Akan tetapi, dalam upaya memenuhi kebutuhan
keluarganya, sesungguhnya juga mereka telah berpartisipasi
menyediakan dan melayani kebutuhan masyarakat. Hal itu berarti
dalam jerih juang mereka, mereka ambil bagian dalam melayani
sesamanya melalui penyediaan kebutuhan manusia, sesamanya.
Maka, sekali lagi, kita menaruh hormat kepada perempuan-
perempuan di pasar yang telah melayani kita dengan menyediakan
kebutuhan kita. Tanpa mereka melayani dan menyediakan
kebutuhan kita, maka kita akan banyak mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan hidup kita. Bersyukurlah ada banyak
perempuan berkarya di pasar-pasar kita.

VII. Penutup

Marginalisasi perempuan terjadi dalam berbagai aspek
kehidupan. la terbentuk oleh karan adat istiadat dan budaya masya-
rakat yang patriakhat. Selain itu oleh adanya teologi yang bias gen-
der. Ciptaan yang unik itu menjadi keistimewaan seorang perem-
puan. Dalam keunikan itu terletak kekuatan dan keperkasaannya.
Penolong, seorang yang kuat, seharusnya menjadi pertimbangan
melihat perempuan bukan sebagai pihak yang lemah. la mampu

22 Kamus Bahaasa Indonesia.
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menjadi penolong justeru karena ia kuat. Karena kuat, maka ia
mampu menolong. Kalau lemabh, ia tak mampu menjadi penolong.

Ibu yang perkasa. Kalau seorang perempuan menjadi
seorang ibu. Maka ia akan menjadi ibu yang perkasa. Sebab ia
akan mendedikasikan dirinya secara utuh bagi keluarganya. Bila
perempuan berjemaat, maka ia akan antusias, loyal dan memiliki
komitmen tinggi dalam peran dan kehadirannya dalam kegiatan
jemaat. Selanjutnya, bila perempuan terjun dalam ragam profesi,
kita melihat jumlah mereka yang amat besar dalam melayani
masyarakat. Melayani masyarakat dalam dunia pendidikan. Dan
melayani serta menyediakan kebutu-han pangan, sandang dan
papan manusia. Sehingga, kita patut menaruh hormat yang besar
kepada perempuan yang telah mendedikasikan diri dan hidupnya
bagi kepentingan dan pelayanan masyarakat.

Saya akhiri tulisan ini dengan ungkapan puitik, perempuan,
siapakah dia ?

Perempuan:

P = penolong yang kuat bagi laki-laki, mengangkat, menguatkan
dan mengoreksinya.
E = engkau diciptakan sepadan dengan laki-laki, bukan di atas,
bukan di bawah.
R =rancangan Tuhan indah dan damai sejahtera bagi perempuan
dan laki-laki

E = elok rupa perempuan bermitra sinergis dengan laki-laki

M = manusia dicipta Tuhan Allah terdiri dari perempuan dan laki-
laki
P = problem hidup manusia patutlah diatasi bersama oleh
perempuan dan laki-laki
U = usaha membangun kesejahteraan keluarga dan sesama,
dilakukan keduanya bersama-sama
A = andalan perempuan, laki-laki; andalan laki-laki, perempuan.
N = nanti hasilnya, ajaib dan mempesona, karena Tuhan berkenan
dan memberkati keduanya.
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DAYA FEMINISME KRISTEN DALAM
MEMBERDAYAKAN ALAM

Pdt. Kinurung Maleh Maden, M.Th, M.A

Abstrak

Alam semakin tidak mempunyai daya untuk bersahabat
karena manusia hanya memperlakukannya sebagai hamba,
pemuas ekonomi dan tidak mempunyai nilai spiritualitas.
Perlakuan yang hanya bermotif keuntungan ekonomi ini
telah mendarah daging dalam kuasa dan karakter laki-laki,
dan akibatnya adalah kehancuran planet. Berangkat dari
keprihatinan ini Gerakan eco-feminisme yang merupakan
gerakan kontemporer feminisme Kristen tampil. Gerakan
dengan fokus teologi dan misi kaum perempuan dalam
relasi dan interaksinya dengan alam ini berkeyakinan
bahwa kaum perempuan mempunyai kekuatan yang positif
untuk merevolusi secara ekologis. Gerakan ini berargumen
bahwa pendekatan feminisme sangat kontektual untuk
mewujudkan keadilan, perdamaian dan kesatuan dengan
semua ciptaan karena ditemukan kesamaan mendasar
antara perempuan dengan alam seperti worldview, gaya
hidup yang rendah hati dan damai, sifat kelembutan dan
memelihara, mampu mereproduksi, serta visi untuk
mewujudkan masa depan dunia yang adil dan setara.

Kata kunci: alam, gerakan eco-feminisme, ekologi,teologi,
misi, karakter laki-laki.

A. Latar Belakang

Alam di Kalimantan semakin tidak mempunya daya

feminis. Daya tarik kecantikannya semakin memudar. Daya
perlindungan bagi orang Dayak semakin melemah. Daya memberi
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makanan semakin berkurang. Daya reproduksi semakin mandul.
Daya spiritualitas semakin merosot. Dengan bahasa yang lebih
tajam, alam semakin tidak berdaya karena keserakahan manusia
untuk “menyenangkan diri sendiri”; bahkan atas nama pem-
bangunan ekonomi, atas nama kebutuhan dan demi kesejahteraan,
alam diekploitasi secara semena-mena. Semakin tidak berdaya
karena racun kimia yang menyatu dengan tumbuhan, tanah, air,
udara dan segala mahluk. Alam semakin tidak mempunyai daya
untuk bersahabat bukan karena sifat alaminya, tetapi karena
perilaku manusia yang tidak bersahabat dengan alam. Sifat dan
perilaku manusia yang semakin melihat dan memperlakukan alam
hanya sebagai hamba, pemuas ekonomi dan tidak mempunyai nilai
spiritualitas membuat alam menjadi sangat maskulin; menciptakan
kehancuran dan penderitaan melalui banjir, gempa, panas global,
hujan badai, tsunami dan berbagai bentuk ‘“kekerasan dan
penindasan” lainnya.

Tanah Kalimantan yang subur kehausan digurunpasirkan
oleh alat-alat modern untuk menggali batubara. Sungai yang jernih
menangis karena diracuni berbagai bahan kimia baik oleh
penambangan emas maupun sampah-sampah. Kayu-kayu yang
rindang dan besar kesakitan ditebang untuk memperkaya kantong
pengusaha dan pejabat, bukan demi orang Dayak. Pohon-pohon
buah yang sedap dan bergizi serta pohon karet yang menjadi
bagian budaya Dayak merana dimonopoli oleh kelapa sawit.
Dalam situasi seperti ini bisa kita merasakan ketakutan Orang
hutan, burung Enggang dan ikan Arwana. Daftar penderitaan
ekologis sangat panjang. Dampak negatifnya juga membuat semua
manusia menderita; siapa yang mau meminum air kotor dan di ma-
na kita bisa memancing? Siapa yang bersedia menanam pohon
karet di gurun berbatu? Siapa yang mau tinggal di wilayah panas
tanpa pohon? Siapa yang mau menjadi buruh kelapa sawit seumur
hidup dengan upah minimum, karena tidak ada lagi pohon karet
yang bisa disadap? Ini sebagian kecil daftar penderitaan manusia,
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tambahkan lagi dengan penderitaan sosial; konflik antar orang
Dayak, konflik antara pengusaha dengan masyarakat lokal, konflik
antara pejabat demi proyek, maka daftar penderitaan kita semakin
banyak dan panjang.

Siapa yang harus bertanggung jawab dengan situasi
kehancuran alam dan dampaknya di Kalimantan? Sejauh manakah
peran saya sebagai seorang Kristen mencegah dan mengatasi
melemahnya daya alam? Di manakan gereja yang mengikrarkan
pengakuan Iman Rasuli setiap hari minggu “aku percaya kepada
Allah Bapa, Pencipta langit dan bumi”? Apakah gereja memahami
misi ekologisnya, yang mengakui Allah Pencipta dan Kristus
adalah Tuhan atas segala-galanya, tetapi daya ekologis dan
kecintaannya kepada alam yang rendah atau nol? Ini sebagian kecil
daftar pertanyaan, tambahkan lagi dengan keterlibatan orang Kris-
ten; Bukankah yang menjadi pelaku kerusakan alam di Kalimantan
juga pengusaha, pejabat dan investor Kristen? Bukankah cukup
banyak budget gereja berasal dari hasil ekploitasi alam di Kaliman-
tan? Bukankah orang Kristen yang menjual tanahnya demi
explorasi tambang dan perluasan kelapa sawit? Bukankan
kemajuan desa/wilayah orang Kristen seperti jalan dan sekolah
bersumber dari hasil exploitasi alam?

Banyak hal yang mesti didiskusikan agar orang Kristen dan
gereja terlibat aktif dalam tanggung jawab ekologis sebagai mandat
Ilahi. Banyak aspek teologis, eklesiologis, misiologis dan sosial
budaya yang mesti digali agar jemaat-jemaat yang berhadapan
langsung dengan masalah ekologis bersedia menjadi pelayan dan
sahabat bagi alam. Isue mendasar bukan pada tidak boleh
memanfaatkan sumber daya alam, tetapi bagaimana
memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana dan
bertanggung jawab. Kej. 1 dan 2 mengingatkan bahwa kita diberi
mandat mengusai alam sekaligus memeliharanya sebagai ciptaan
Allah yang baik sekaligus sebagai gambar Allah yang penuh kuasa
dan agung. Sayangnya, secara teologis-alkitabiah masih banyak
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orang Kristen belum juga memahami bagaimana relasi dan
interaksi yang benar dengan alam. Sebagai contoh, keselamatan
hanya dilihat secara eklusif dan anthrophomorpic kepada manusia
saja, sehingga karya Kristus menjadi terbatas dan tidak universal
(bagi alam semesta).

Ditengah-tengah kelemahan kita memahami mandat
ekologis ilahi secara Alkitabiah, ada baiknya kita mendiskusikan
dan memfokuskan bagaimana daya feminis (perempuan) dalam
mengembangkan tanggung jawab ekologis yang memberdayakan.
Tujuan yang mau dicapai oleh gerakan perempuan ini Yyaitu
mewujudkan kesetaraan gender, meningkatkan peran kaum
perempuan dan keadilan ekologis. Untuk mendiskusikan tujuan
tersebut, tulisan ini secara sistematis berusaha mengekplorasi,
menilai dan merefleksikan beberapa pemikiran tokoh eco-
feminisme (baca; feminis ekologis). Tokoh-tokoh tersebut sudah
sangat mapan dan telah mengembangkan pemikiran-pemikiran
yang teologis, berani dan kontekstual agar kaum perempuan dan
gereja terlibat aktif dan efektif dalam tanggung jawab ekologis.
Dengan demikian tulisan ini tidak berakhir pada diskusi teologi
semata tetapi pada refleksi misiologis yang kontesktual, khususnya
bagi gereja dan orang Dayak di Kalimantan.

B. Teologi Eco-feminisme?

Secara umum ada berbagai gerakan (aliran) feminisme
misalnya feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme marx-
ism, feminisme anarkhis, feminisme sosial dan feminisme post-
modern. Masing-masing memiliki latar belakang, tujuan dan
pendekatan yang unik. Sebagai contoh, Feminisme Anarkisme
lebih bersifat sebagai suatu paham politik yang mencita-citakan
masyarakat sosialis dan menganggap negara dan laki-laki adalah
sumber permasalahan yang sesegera mungkin harus dihancurkan.
Dalam ranah teologi dan ekklesiologi, gerakan feminis berusaha
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mendobrak minimal lima argument non-feminis: gambaran yang
eklusif tentang kemaskulinan Allah, devaluasi nilai sexualitas
perempuan terkait dengan dosa Hawa, gambaran bahasa dan
karakter maskulin dalam dogma dan liturgi, struktur gereja yang
hirarki dan anti-feminis serta “sadomasochistic karatkter” salib.*

Salah satu gerakan kontemporer feminisme Kristen adalah
eco-feminisme yang memfokuskan teologi dan misi kaum
perempuan dalam relasi dan interaksinya dengan alam. Istilah ‘eco-
feminisme’ pertama kali ditulis tahun 1972 oleh Francoise
d’Eaubonne yang membentuk group ‘Ecologie-Feminisme’
didasarkan opini bahwa penghancuran planet adalah bermotif
keuntungan ekonomi yang telah mendarah daging dalam kuasa dan
karakter laki-laki, dan kaum perempuan mempunyai kekuatan yang
positif untuk merevolusi secara ekologis.> Dalam kontek
kontemporer, Val Plumwood menegaskan istilah ini sebagai
sebuah gerakan responsif dan aktif: "Ecological feminism is essen-
tially a response to a set of key problems thrown up by the two
great social currents of the later part of (the last) century—
feminism and the environmental movement."*

Argument yang paling kuat dari gerakan eco-feminisme
adalah adanya hubungan yang jelas antara penindasan terhadap
perempuan dengan penindasan terhadap alam. Konstruksi hirarki
teologi Kristen dan Paham Dualisme filsafat Barat sangat
signifikan dalam menyumbang bagi penindasan ini; superior — in-

! Karl Muller, dkk Dictionary of Mission; Theology, History, Perspectives
(Marknoll: Orbis Books, 1997), 477.

 Rosemary R Ruether, Integrating Eco-feminism, Globalization and World
Religion (Oxford: Rowman & Littlefield, 2005), 91. Karren J Warren lebih
setuju istilah ini pertama kali lahir tahun 1974;

2 Stephen G Post, Encyclopedia of Bioethics - 3" ed (Farmington Hills, MI:
Thomson Gale, 2004), 774.

¥ Val Plumwood, Feminism and the Mastery of Nature (Routledge, 1993), 10.
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ferior, laki-laki — perempuan. Dengan menempatkan diri sebagai
superior, laki-laki dianggap sah menindas perempuan dan alam
tanpa memberikan penghargaan dan kebebasan alami.* Penindasan
terhadap perempuan bisa terjadi dalam keluarga dengan
menempatkan laki-laki sebagai pimpinan, terwujud dalam
industri/perusahaan yang bergerak dalam exploitasi alam, misalnya
gaji perempuan lebih rendah dengan jam kerja yang lebih banyak
dibanding laki-laki serta terwujud dalam minimnya pimpinan
perempuan dalam gereja. Pada dasarnya ada tiga kerangka dasar
bagi gerakan teologis eco-feminisme:

1. Pemahaman teologis tentang struktur atau hirarki alam
semesta (lihat bagan 1). Hirarki yang paling menindas
nampak dalam pandangan bahwa manusia lebih berkuasa,
mahkota ciptaan, pemerintah dan raja atas ciptaan lainnya.
Hirarki ini berakar dari asas teologis yang menempatkan
Allah secara hirarkis sebagai laki-laki, raja dan penguasa
perang. Hirarki ini adalah lukisan struktur sosial yang tidak
adil oleh laki-laki atas perempuan, pemilik atas pekerja,
orang tua atas anak.” Model hirarki juga menempatkan
ciptaan yang memiliki roh di atas ciptaan yang tidak
memiliki roh. Mahluk hidup seperti malaikat, manusia,
binatang dan tumbuhan dikategorikan sebagai ciptaan yang
memiliki roh (bagaimana dengan iblis, hantu atau
sejenisnya?). Ciptaan lainnya dikategorikan sebagai kasta
rendah, tidak bernilai dan bisa ditindas seperti air, matahari,
tanah, udara atau batu (lihat bagan 2). Kaum feminis
menganggap bahwa hirarki merupakan hasil pendekatan

* Bdk (http://www_Greenspirit Orguk/resources/EcoFeminism Shtml Diakses
Juli 2012.

®> Rosemary R Ruether, “Toward an Ecological-Feminist Theology of Nature, ”
ed Mary H MacKinnon dan Moni Mcintyre, Readings in Ecology and Feminist
Theology (Kansas City: Sheed & Ward, 1995), 89.
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patriakhat, non-feminisme, dan tidak kontekstual. Tugas
eco-feminisme adalah memutuskan dan  merubah
pemahaman teologis tradisi Barat ini, karena tidak hasil
kajian Alkitabiah yang adil.

A
AR
o

Bagan 1 Bagan 2
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2. Pengaruh sejarah dan filsafat baik Barat dan Timur tentang
dualisme (dichotomi) gender yang menindas dan tidak adil,
yang berdampak kepada perempuan dan juga bagi alam.
Sebagai contoh perempuan dan alam dipandang sebagai in-
ferior, sedangkan laki-laki dan manusia adalah superior.’
Nilai-nilai dualisme lainnya tertuang dalam bahasa; pikiran
— tubuh, logika — emosi, laki-laki — perempuan, jasmani —
rohani. Dualisme ini bukan hanya menyebabkan cara pan-
dang (termasuk ranah hukum) yang diskriminitif dan
hirarki terhadap kelompok tertentu tetapi juga tindakan
kekerasan dan semena-mena. Sebagai contoh, dalam
banyak budaya, perempuan bekerja pada ranah domestik
(rumah tangga dan pertanian) sebagai pelengkap dan
pendukung pekerjaan laki-laki, bukan dalam rangka
mewujudkan hakekatnya sebagai seorang manusia yang
seutuhnya. Alam juga diekploitasi untuk melengkapi
kebutuhan dan atau kerakusan manusia, tanpa
mempertimbangkan nilai intrinsic alam sebagai teman
manusia serta ciptaan dan gambar Allah.

Lak-laki/Manusia
uperior, logis, kolonialis, jasmani, kuat,

berbudaya, tuan tanah, destruktif, dll.

Perempuan/Alam
nferior, emosional, reproduktif, hati, lemah,

konstruktif-alami, hamba, dll.

Bagan 3

® Stephen G Post, Encyclopedia of Bioethics, 773.
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3. Gerakan ini berargumen bahwa pendekatan feminisme
sangat kontektual untuk mewujudkan keadilan, perdamaian
dan kesatuan dengan semua ciptaan karena ditemukan
kesamaan mendasar antara perempuan dengan alam seperti
worldview, gaya hidup yang rendah hati dan damai, sifat
kelembutan dan memelihara, mampu mereproduksi, serta
visi untuk mewujudkan masa depan dunia yang adil dan
setara.’” Bagi perempuan di Gereja Kalimantan Evangelis
kesetiaan untuk beribadah dan melayani Tuhan (dibanding
laki-laki baik dari segi kuantatif) juga menjadi anologi
mendasar bagi gerakan feminisme ekologi sebagaimana
alam secara intrinsic adalah ciptaan yang selalu setia untuk
menyatakan kebesaran dan kasih Allah kepada semua
ciptaan.

Perempuan

Bagan 4

Berdasarkan ketiga perspektif di atas, model teologi yang
ingin dibangun oleh feminisme ekologis adalah kesetaraan dan
keadilan antara manusia dan alam semesta. Tidak boleh ada yang
lebih tinggi dan kemudian mengklaim dirinya adalah mahkota
ciptaan atas ciptaan yang lainnya. Dua bagan di atas harus

" Chung Hyun Kyung, Ecology, Feminism and African and Asian Spirituality, in
Ecotheology; Voices from South and North, ed David G Hallman, (Geneva:
WCC Publication 1994), 176-177.
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ditransformasi. Relasi yang dinamis dan saling ketergantungan
harus dikembangkan sebagai pengakuan bahwa kita adalah sama-
sama ciptaan. Hanya Allah yang menjadi mahkota, pencipta,
sumber hidup sekaligus pusat dari semua ciptaan. Namun
demikian, Allah tetap menganugerahkan sifa-sifat llahinya secara
adil dan relevant sesuai ketetapan ilahi kepada semua ciptaan.
Manusia dan alam sebagai ciptaan Allah harus melayani Allah
sekaligus partner Allah dengan saling bekerja sama sebagai teman
dalam menciptakan dunia yang damai dan berkelanjutan. Alam dan
manusia sama-sama Sebagai misionaris dan instrument untuk
memberitakan kemuliaan dan kasih Allah kepada alam semesta.
Dua bagan di bawah ini bisa kita asumsikan sebagai gambaran
teologi feminisme ekologis:

Ciptaan
lainnya

Benda
Mati

Malaikat Tritunggal Manusia

Benda
Hidup

Bagan 5 Bagan 6
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Kedua bagan ini memperlihatkan bahwa semua ciptaan
setara, saling terhubung, dan tergantung kepada Allah sebagai
mahkota dan pusat ciptaan. Malaikat (mahluk sorgawi), manusia,
mahluk hidup dan benda mati berada pada sumber yang sama.
Bagan kedua harus dibaca seperti lingkaran yang saling terhubung,
bukan dalam bentuk hierarki bahwa manusia lebih rendah dari
benda mati.

C. Perspektif Teologis Tiga Tokoh Penting Eco-Feminist
1. Rosemary Radford Ruether
a. Biographi

Rosemary adalah seorang penulis, teolog dan dosen Katolik
yang ternama di dunia. Dia dilahirkan 2 November 1936, in St.
Paul, Minnesota. Tahun 1957 dia menikah dengan Herman J.
Ruether, dikaruniakan tiga orang anak. Dia memperoleh gelar Ph.
D. pada bidang klasik bapa-bapa gereja tahun 1965.% Dia terlibat
aktif sejak tahun 1960an dalam berbagai kegiatan dan organisasi
khususnya untuk memberdayakan perempuan, mengembangkan
teologi feminist dan menulis berbagai isu ekologis. Dia juga masih
sibuk sebagai dosen tamu di Amerika Serikat dan berbagai negara
serta menjadi pengurus/anggota lembaga-lembaga profesional.

Beberapa isu yang kontroversial tentang pemikirannya
dalam mendukung kebebasan perempuan adalah menyetujui dan
mempromosikan pro-aborsi dan pernikahan lesbian sebagai hak
perempuan.’ Dia juga sangat kritikal khususnya dalam mengkritisi

® The Boston Collaborative Encyclopedia of Modern Western Theology in
http://people Bu Edu/wwildman/bce/mwt_themes 908 ruether Htm Diakses Juli
2012.

® Donna Steichen, Ungodly Rage: The Hidden Face of Catholic Feminism, (San
Francisco: Ignatius Press, 1991), 304 Juga Rosemary Radford Ruether,
"Reproductive Rights, ” Article pada Konferensi Nacional Pro-Vida, (Mexico,
June 1994).
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berbagai tradisi dan ajaran Katolik yang tidak adil dan fundamen-
tal. Kritik ini dilatarbelakangi pemikiran bahwa gereja adalah
penggagas sekaligus pemelihara penindasan terhadap kaum
perempuan. Sejak 30 tahun lalu dia dengan berani menyatakan
bahwa bukti penindasan ini adalah perempuan tidak boleh menjadi
imam dan panggilan patrikhat “Bapa/Putra” yang eklusif kepada
Allah dan Yesus.!® Secara fundamental, dia juga menolak dogma
utama Katolik tentang Perjamuan Kudus yang transubstantia.
Akibat keberaniannya ini ada yang menganggap dia seorang
penyembah berhala bertopengkan Katolik.

b. Publikasi

Dia adalah seorang teolog yang sangat produktif, penulis
sekitar 500 artikel, lebih dari 30 buku dan editor berbagai buku.
Kontribusi utamanya adalah pemikiran-pemikiran teologi
feminisme, teologi kontemporer dan gereja. Berikut beberapa
bukunya yang terkenal: The Church Against Itself (1967); Com-
munion Is Life Together (1968); Liberation Theology: Human
Hope Confronts Christian History and American Power (1972);
Mary--the Feminine Face of the Church (1977); Disputed Ques-
tions: On Being a Christian (1989); Beyond Occupation: American
Jewish, Christian and Palestinian Voices for Peace, (1990); The
Woman Will Overcome the Warrior (1994); God and the Nations,
(1995); In Our Own Voices: Four Centuries of American Women's
Religious Writing (1995); Beberapa buku terbarunya adalah The
Wrath of Jonah: The Crisis of Religious Nationalism in the Israeli-
Palestinian Conflict (2002); Goddesses and the Divine Feminine:

% Dia juga mendukung penggunaan “Goddess” menggantikan nama God/Allah
untuk kesetaraan gender Kelompok ini dikenal dengan aliran Teologi Feminisme
Radical Bdk David L Smith Handbook Contemporary Theology (Grand Rapids,
MI: Baker Books, 1998), 253-254.
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A Western Religious History (2005); Encyclopedia of Women And
Religion in North America, with Rosemary Skinner Keller (2006);
America, Amerikkka: Elect Nation and Imperial Violence (2007);
Catholic Does Not Equal the Vatican: A Vision for Progressive
Catholicism (2008); dan Christianity and Social Systems: Histori-
cal Constructions and Ethical Challenges (2009).

Buku-buku dan artikel yang bertemakan pergumulan
ekologis diantaranya adalah: New Woman/New Earth: Sexist Ideo-
logies and Human Liberation (1975); To Change the World (1981);
Contemporary Roman Catholicism: Crises and Challenges (1987);
Gaia & God: An Ecofeminist Theology of Earth Healing (1992);
Mountain Sisters: From Convent To Community In Appalachia,
(2004); Integrating Ecofeminism, Globalization, and World Reli-
gions (2005); dan New Woman New Earth, (Artikel, 1975); Eco-
feminism: First and Third World Women (Artikel, 1997), Ecofem-
inism: The Challenge to Theology (2000).

C. Pemikiran Eco-Feminisme

Rosemary mulai aktif dalam pergumulan ekologis sebagai
salah satu teologog kontemporer sejak tahun 1980an. Tipe
pemikiran yang feminist, kegemaran dalam menggali nubuat
kenabian dan saran-saran yang memotivasi adalah upaya-upaya
transformasi ekologis yang dia kembangkan. Dalam bukunya To
Change the World (Mengubah Dunia), dia dengan jelas
menegaskan hubungan antara penghancuran alam dengan struktur
sosial yang dominant. Dia kemudian secara singkat melukiskan
tiga respond kegagalan ekologis: Liberalisme, Marxisme, and
Romantisme.

e Liberalisme mampu memberi teori pendidikan yang positif
tentang standard hidup yang adil dan exspansi pasar bebas
tetapi gagal merespond dampak dari exspansi dan
progressitas dari industrialisasi ekonomi yang banyak
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memberi keuntungan kepada penguasa sementara exploitasi
alam semakin memburuk.

e Marxisme mampu merespond untuk melemahkan dominasi
penguasa atas pekerja dalam dunia industrialisasi dengan
mengkonstruksi sosial pekerja tetapi gagal merespond
peningkatan ekploitasi alam oleh pekerja dalam
progressitas industri.

e Romatisme bertujuan menentang dua presoposisi di atas —
menolak rasionalisasi teknologi dan industrialisasi, dengan
menekankan “kembali ke alam” dengan mengidealkan
nilai-nilai feminist, pertanian dan kesukuan sebagai korban
sosial ekologis tetapi sayangnya hanya cenderung pada
romantisme (mengenang) anthropomorphis daripada
berusaha mengkonstruksi relasi yang adil dengan alam.

Untuk merespond ketiga pandangan tersebut, Rosemary
mengafirmasi pengetahun yang alami dengan menawarkan
worldview ‘ecological-libertarian’ bagi gerakan eco-feminisme
dengan menitiberatkan pada aksi yang efektif. Keterbatasan
sumber daya alam, kesetaraan sosial pekerja, penghargaan kepada
alam dan pertobatan ekologis adalah thesis yang melatarbelakangi
ecological-libertarian. Dia menyatakan salah satu model Alkitabiah
yang harus dikembangkan adalah Tahun Yobel di mana ada
restorasi dan harmonisasi alam; di mana ada kemungkinan
penggunaan teknologi yang ramah lingkungan; serta penerapan
keadilan ekologis bagi alam dan manusia.**

Dalam buku kontemporernya Integrating Eco-feminism,
Globalization and World Religion (Menyatukan Eco-feminisme,
Globalisasi dan Dunia Agama), Rosemary menyatakan bahwa pada

! Rosemary R Ruether, To Change the World, 67-69 (New York: Crossroad,
1981).
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masa postmodern ini penindasan terhadap kaum perempuan masih
berlanjut. Sebagai contoh, agama-agama (aliran fundamentalisme)
dan beberapa negara maju termasuk Amerika Serikat masih
mengimplementasikan pendekatan patriakhat dalam keluarga.
Bukti-bukti  kekerasan dan diskriminasi terhadap pekerja
perempuan juga masih sangat kuat pada korporasi transnasional.*?
Untuk mencegah dan mengatasi berbagai ketidakadilan tersebut
terkait dengan kerusakan lingkungan, eklusivisme agama dan
dominasi corporate transnasional, Rosemary dalam buku ini
memberikan inspirasi dan motivasi yang kontemporer bagaimana
eco-feminisme mengembangkan gerakan yang ramah lingkungan,
bersahabat dengan alam, belajar spiritualitas dari alam, dan
sekaligus meningkatkan peran, kepemimpinan dan kekuatan
perempuan yang setara dengan kaum laki-laki. Berbagai teori dan
model didiskusikan oleh Rosemary mulai dari idealism tentang
semua agama pada hakekatnya adalah hijau sampai pada contoh-
contoh praktis tentang gerakan eco-feminisme di pelbagai dunia.
Top diskusi dari Rosemay adalah tawaran bagi gerakan globalisasi
eco-feminisme untuk menentang korporasi transnasional yang
menghancurkan alam dan sekaligus upaya kontektual eco-
feminisme untuk membentuk gerakan-gerakan alternatif bersifat
lokal berdampak global bagi kesejahteraan masyarakat dan
keadilan ekologis.

2. Sally McFague
a.  Biographi

Sallie McFague adalah seorang eco-teolog yang sangat
dikenal melalui berbagai publikasi dan aktifitasnya. Dia lahir pada
bulan Mei 1933 di Massachusetts, USA. Gelar Ph. D diterimanya
dari Universitas Yale tahun 1964. Dua tokoh yang sangat

2 Rosemary R Ruether, Integrating Eco-feminism, Globalization and World
Religion, 24-33.
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berpengaruh dalam pendidikannya adalah Karl Barth dengan
teologi dialektikalnya dan dosennya H. Richard Niebuhr. Tulisan
dan analisa Sally yang terkenal adalah bagaimana menjelaskan dan
menggunakan metaphor dalam teologi khususnya ketika kita
berbicara mengenai Allah. Dia sudah mengaplikasikan pendekatan
ini secara khusus pada isue ekologi bahwa alam semesta (bumi)
sebagai tubuh Allah. Untuk mendeskripsikan metaphor ini, dia
menggambarkan Allah secara ekologis sebagai Ibu, Pencinta dan
Teman (The world is our meeting place with God as the body of
God, immamental models — God as mother, lover and friend of the
world)."”® Beberapa teolog Kristen memberikan kritik pada karya
Sally sebagai pemikir sekuler dan dipengaruhi oleh pendekatan
scientific yang kuat, sehingga nilai-nilai teologis Alkitabiah
menjadi luntur.

b. Publikasi

Ditengah berbagai kesibukannya dalam mengajar dan
memberikan berbagai presentasi, Sally adalah seorang eco-teolog
yang produktif. Dia telah menulis dan mengedit lebih dari 15 buah
buku dan ratusan artikel. Berikut beberapa tulisan dan artikelnya,
yang semuanya berkaitan dengan pergumulan ekologis: Literature
and the Christian Life (1966); Speaking in Parables: A Study in
Metaphor and Theology (1975); Metaphorical Theology: Models
of God in Religious Language (1982); Models of God: Theology
for an Ecological, Nuclear Age (1987); The Body of God: An
Ecological Theology (1993); Super, Natural Christians: How we
should love nature (1997); Life Abundant: Rethinking Theology
and Economy for a Planet in Peril (2000); dan A New Climate for
Theology: God, the World and Global Warming (2008). Artikel:
An Ecological Christology: Does Christianity Have 1t? (2000)

13 Sally McFague, The Body of God (Minneapolis: Fortress Press, 1993), vii.
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C. Pemikiran Eco-Feminisme

Dalam karya besarnya The Body of God (Tubuh Allah),
Sally mengembangkan pemikiran bahwa Agama Kristen adalah
agama tubuh (14); Semesta adalah perwujudan tubuh Allah,
Kristus adalah Firman yang menjadi tubuh (manusia seutuhnya)
dan gereja adalah tubuh Kristus dan warga gereja adalah anggota
tubuh Kiristus. Tetapi pengertian tubuh Ilahi tidak seperti tubuh
manusia, tetapi sebuah tubuh yang nyata tetapi tidak berkesudahan,
sumber hidup dan tidak terbatas, pluralistik tetapi satu serta
dinamis dan selalu berevolusi (97). Dalam perspektif feminisme,
bumi juga adalah metafora tubuh perempuan, misalnya tubuh yang
memberikan ruang dan tempat untuk hidup, bertumbuh dan
menunjukan kasih kepada “jabang bayi.” Berdiri pada pengertian
dan fungsi ini, Sally menyatakan bahwa setiap ciptaan memiliki
ketergantungan dan kesamaan, tetapi sekaligus memiliki
kemerdekaan dan kekhususan, termasuk perempuan dalam
membentuk masyarakat ekologis. Di sini letak kekhususan gerakan
eco-feminisme, kendatipun perempuan memiliki analogi dengan
alam, tetapi mereka mempunyai kekuatan khusus untuk
memberdayakan alam.

Melalui artikelnya Ecofeminism and the Sacred (Eco-
feminsme and RahasiaNya) Sally berargumen bahwa pendekatan
model hirarki filsafat Barat yang mempromosikan dualism antara
superior and inferior yang terwujud melalui korelasi: laki-
laki/perempuan,  kulit  putih/kulit  berwarna, budaya/alam,
pikiran/fisik, jasmani /rohani adalah sumber ketidakadilan dan
diskriminasi. Model hirarki ini juga telah mempengaruhi gereja
selama ribuan tahun, misalnya Allah disimbolkan dengan tradi-
tional patriarchal, hierarchical, militaristic imagery. Pemikiran ini
telah melahirkan dominasi dan penindasan kepada kaum miskin,
kulit berwarna dan semua unsur yang dianggap inferior termasuk
alam dan perempuan. Untuk mengatasi pendekatan ini, Sally
menawarkan (1) kearifan masyarakat lokal. Dia menyatakan bahwa
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kearifan masyarakat lokal cenderung sangat ekologis, feminis dan
menyentuh, misalnya hidup manusia berasal dari tubuh seorang ibu
seimbang dengan fakta bahwa nutrisi tubuh kita berasal dari
kehidupan bumi. Kekuatan perempuan dan bumi tidak bisa
dipungkiri dan fungsi keduanya sangat perlu diaplikasikan bagi
kehidupan yang adil dan ekologis. (2) Cerita dan pesan Alkitab
juga merupakan sumber kearifan lokal yang asli dan kuno.
Berdasarkan pendekatan teologis Alkitabiah, Sally menawarkan
penggantian simbol “kerajaan” Illahi yang hirarki dan maskulin
dengan alternatif model ‘“semesta” sebagai tubuh Allah yang
organik dan feminist."

The universe as God’s body is an immensely attractive,
powerful model. To think of the entire evolutionary process,
with all the billions of galaxies of stars and planets from the
beginning of time, some fifteen billion years ago, as the
‘body’ of God, the visible ‘sacrament’ as it were of the
invisible God, is a model of profound immanence and
overwhelming transcendence. God is immanent in all — the
processes of reality, expressing the divine intentions and
purposes through those processes, and at the same time God,
as the agent of the process, is transcendent over it, though as
its internal source, power, and goal rather than as an external
controller.

Melalui Life Abundant (Hidup Melimpah), Sally
menyampaikan tangisan peringatan kepada orang-orang Kristen
khususnya kelas sosial-ekonomi menengah ke atas karena tidak
memahami arati “kasih” secara universal dan holistik. Dia
menyerukan kepada orang Kristen untuk:

1) Merubah gaya hidup dari konsumerisme yang maniac untuk
memilih hidup secara harmonis dan sederhana dengan

1 gally McFague, An Earthly Theological Agenda, Carol Adams (ed)
Ecofeminism and the Sacred (Continuum, 1999), pp 84-98
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semua ciptaan. Kerakusan dan gaya hidup manusia,
khususnya di negara-negara maju membuat alam semakin
cepat tidak berdaya.

2) Mewujudkan kehidupan demi kemuliaan Allah dengan
jalan mencintai dan memelihara semua ciptaan dengan adil
dan bertanggung jawab; tawaran sederhananya, Sally
menyatakan bahwa hidup feminisme yang berkelimpahan
dalam rumah tangga melalui tiga aturan: “take only your
share, clean up after yourselves, and keep the house in good
repair for future occupants.”

3) Menghancurkan teologi traditional yang tidak ekologis
dengan menempatkan manusia sebagai penguasa yang
merusak alam dan mengkonstruksi teologi yang ramah dan
bertanggungjawab dengan alam. Salah satu teologi yang
perlu direkonstruksi adalah pendekatan maskulin yang
hirarki diganti dengan teologi feminisme bahwa alam
semesta sebagai tubuh Allah. Teologi ini dengan menarik
dikupasnya dalam Christology bahwa Kristus hidup kalau
kita bersedia menyatu dan berinkarnasi dengan alam.

Pandangan Sally memang contemporer tetapi juga contro-
versial, karena itu kita mesti berhati-hati dengan adanya

kecenderungan pandangan teologinya yang "Pantheistic".*

3. Karen Warren
a. Biographi

Karen Warren, berasal dari Australia, menempatkan dirinya
sebagai filosofis jalanan dan tokoh eco-feminisme. Dia
menyatakan bahwa filsafat relevan untuk semua orang di semua
usia dan berbagai kontek budaya, wilayah dan sosial-ekonomi.

1> Sally McFague, Abundant Life (Minniapolis: Augsburg Fotress, 2001)
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Tugas utamanya adalah sebagai dosen, tetapi aktif menjadi
pengurus berbagai organisasi dan juga seringkali diundang sebagai
keynote speaker di berbagai konferensi international. Dia
memperoleh gelar Ph. D. dari Universitias Massachusetts-Amherst
tahun 1978.

b. Publikasi

Karen adalah penulis yang sangat extensive pada bidang
pemikiran kritikal, etika lingkungan hidup dan eco-feminisme. Dia
sudah menulis lebih dari 10 buku, lebih dari 40 artikel menjadi
editor berbagai buku. Buku editannya yang paling luar biasa adalah
An Unconventional History of Western Philosophy: Conversations
Between Men and Women Philosophers (2009) yang
mengekplorasi 2600 tahun philosophi Barat. Karya ini sudah
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. Berikut adalah beberapa
hasil karyanya: Feminism and ecology: making connections
(artikel, 1987); Critical Thinking and Feminism (1988); ; The
Power and the Promise of Ecofeminism, (artikel: 2004); An
Ecofeminist Perspective on Woman-Nature Connections (artikel,
1991); Ecofeminism and the Sacred, (artikel, 1993); Ecological
Feminism (1994); Feminism and Peace (artikel, 1994); Bringing
Peace Home: Feminism, Violence, and Nature (1996); Ecological
Feminist Philosophies (artikel, 1996); Ecofeminism: Women,
Culture, Nature (1997); Ecofeminist Philosophy and Deep Ecology
(1999); Ecofeminist Philosophy: A Western Perspective on What It
Is and Why It Matters (2000); Ecofeminist Philosophy: A Western
Perspective on What It Is and Why It Matters (artikel, 2000);
Connecting Feminism, Ecology, and Religion: The Role of
Ecofeminist  Spiritualities and Practices (artikel, 2003);
Ecofeminism and Environmental Ethics: An Analysis of
Ecofeminist Theory (artikel, 2003); Environmental Philosophy:
From Animal Rights to Radical Ecology (2004).
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C. Pemikiran Eco-feminisme

Dalam artikelnya The Power and the Promise of Ecofemi-
nism (Daya dan Harapan Eco-feminisme)'® yang mendiskusikan
tentang kontribusi eco-feminisme bagi etika lingkungan hidup,
Karen pada bagian pendahuluan menggunakan bahasa yang
optimis dan berani bahwa perempuan dan alam harusnya lebih
dominan dan berdaya bagi aktivitas ekologis. Terlebih lagi, ketika
dua daya dominan ini disatukan maka konsep dan guna etika
lingkungan akan lebih adil dan aplikatif. Teori dominasi ini
didasarkan kepada konsep filosofis dan framework perempuan
yang sejajar dengan karakter alam. Ketika mendiskusikan prob-
lematic isue, Karen setuju bahwa exploitasi kepada alam adalah
masalah feminist. Namun karakter yang dia bangun bukan dari
ketidakberdayaan, tetapi dari karakter daya. Dia percaya
perempuan dan alam adalah dua kekuatan yang sudah terbukti
untuk membuat dunia tetap hidup. Karena semakin berkurang daya
alam seperti hutan diganti dengan kebun sawit, maka semakin sulit
bagi kaum perempuan untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga;
kayu bakar, makanan, pewarna, obat, peralatan rumah tangga,
termasuk  kebebasan lahan, dll. Analisa ini didasarkan
penelitiannya pada pergumulan kaum perempuan pedesaan di India
yang pekerjaan utamanya adalah mencari dan mengelola hasil alam
di hutan dan sungai.

The Power and The Promisi of Ecofeminsm memberikan
teori yang menarik untuk menelanjangi teologi Kristen yang
hierarki dan  filsafat Barat yang dualistic  dengan
merasionalisasikan dan membenarkan (conceptual framework)
penindasan dan diskriminasi oleh laki-laki terhadap perempuan
serta oleh manusia terhadap alam. Bagaimana mengatasinya?

1 Karen Warren, The Power and The Promise of Ecofeminism, Journal
Environmental Ethics 12 (2), 1990.
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Berdasarkan teori conceptual framework, Karen berargument
karena tujuan gerakan feminisme adalah untuk mengakhiri
ketidakadilan gender, sementara dalam konsep berpikir manusia
ketidakadilan gender berdampak atau bertalian erat dengan
ketidakadilan ekologis, maka kaum perempuan harus bergerak
bersama dalam semua lini. Artinya selama perempuan ditindas,
maka alam juga ditindas. Sebaliknya juga selama alam ditindas,
maka perempuan akan ditindas. Asumsi solusi frameworknya
adalah ketika kesetaraan gender dapat dicapai, maka keadilan
terhadap alam akan terwujud. Jadi, nilai-nilai eco-feminist
menurut Karen memprovokasi gerakan dominan yang penuh daya,
penuh kebijaksanaan, dan alami untuk merumuskan etika
lingkungan yang baru dan adil bagi kehidupan yang damai untuk
seluruh ciptaan.

Dalam tulisannya yang berjudul Towards An Ecofeminism
Peace Politics (Menuju Politik Kedamaian Eco-feminisme), ' Ka-
ren menyatakan bahwa kekerasan dipicu oleh ketidakberdayaan.
Pihak yang lemah (buruh, perempuan dan alam) bisa berubah
menjadi beringas dan keras terhadap pihak yang kuat karena
acapkali ditindas dan diperlakukan semena-semena, sebaliknya
pihak yang kuat (president, laki-laki atau boss) karena tidak
berdaya mempengaruhi rakyat atau bawahannya untuk mengikuti
perintahnya menggunakan kekerasan dan pemaksaan untuk
mencapai tujuannya. Jadi semua pihak (manusia dan alam) pada
hakekatnya mempunyai potensi kekerasan sekaligus kedamaian.
Namun kehidupan yang benar dan religius adalah hidup dalam
kedamaian. Karen kemudian membawa kita untuk menjawab
“bagaimana eco-feminisme berpolitik agar tercipta kedamaian
ekologis?”

7 Karen Warren, Towards An Ecofeminsm Peace Politics, ed Karen Waren
Ecological Feminism (Bloomington: Indiana University Press, 1996).
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Pada dasarnya karakter eco-feminsme adalah damai yang bisa
diakses dari akar, tujuan dan program gerakannya:

e Pertama dan terpenting adalah menentang segala “isme
yang dominant” misalnya sexisme, racisme, classisme,
anti-Semitisme,  hetero  sexisme,  ethnocentrisme,
naturalisme, and militerisme. Itu juga berarti pada
prinsipnya gerakan perempuan ini tidak mengenal kata-
kata dominasi secara konseptual, apalagi secara praktis
dilarang keras. Gerakan eco-feminisme tidak mengenal
sekaligus menentang penggundulan hutan, monopoli
industri pertanian dan polusi kimia oleh industri yang
menghancurkan alam.

e Melibatkan kaum perempuan lokal dalam berbagai proyek
dan kegiatan yang terkait dengan penggunaan sumber daya
alam mulai dari tingkat yang praktis hingga pada tingkat
pengambilan keputusan. Upaya ini juga sekaligus
menentang pendekatan hierarki top-down oleh laki-laki
dan penguasa.

e Membangun teori politik (termasuk dalam mendirikan
partai politik) yang selalu ekologis, kontekstual dan
mempertimbangkan kesetaraan gender.

e Gerakan politik eco-feminisme mengedepankan dan
memproklamasikan struktur pluralisme ciptaan (bukan
hanya agama). Dalam perspektif ekologis, pluralisme ini
melibatkan kaum miskin, penduduk lokal, perempuan dan
alam yang seringkali menjadi korban exploitasi alam.
Sekali lagi, upaya ini juga adalah gerakan untuk
menghancurkan pendekatan hirarki ekonomi dan politik
yang top-down.

Ada banyak karakter politik eco-feminsme lainnya yang
ditawarkan dalam tulisan Karen ini. Pada bagian akhir dia
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mengingatkan bahwa ada tiga tantangan kekerasan yang
berkerudung patriakhat yang harus segera dilawan oleh gerakan
politik eco-feminsme di zaman post-modern ini yaitu ketidakadilan
sexisme (hirarki dan dualism), exploitasi alam (kerakusan dan
konsumerisme) dan ketergantungan terhadap nuklir (senjata kimia
paling berbahaya). Sebagai contoh, mengapa eco-feminisme secara
politik menentang penggunaan nuklir? Karen menyatakan bahwa
militer dan politisi bergantung pada daya nuklir baik sebagai
senjata maupun kegunaan lainnya. Menarik dan kontroversialnya
bahwa senjata yang paling berbahaya dan bisa menghancurkan ini
digunakan dan dikembangkan sebagai sumber utama untuk
menyelamatkan dunia dan menyelesaikan berbagai masalah
kemanusiaan. Pikiran pencinta nuklir ini adalah sebuah penyakit,
kecanduan dan kegilaan. Gerakan eco-feminsme secara politik,
dari tingkat global hingga lokal menentang proyek-proyek nuklir
ini — untuk itu mulailah dengan menghancurkan semua bentuk
“isme yang dominant.”

4. Assemen Bagi Landasan Misi Eco-feminisme

e Ketiga tokoh eco-teologis ini berhadapan dan pernah
mengalami langsung berbagai diskriminasi terhadap kaum
perempuan. Mereka juga adalah tokoh-tokoh pelopor
pergerakan kaum perempuan (sejak tahun 1960 — sekarang)
untuk menentang berbagai ketidakadilan gender di
lingkungan politik, sosial-budaya, ekonomi, keluarga dan
gereja. Dengan pengalaman yang kaya dan keberanian,
ketiga tokoh ini selalu mempunyai tujuan kembar dalam
pergerakan gender yaitu menempatkan perempuan sebagai
manusia yang seutuhnya dan membangun konstruksi
keadilan gender. Kaum perempuan diajarkan untuk selalu
menentang bias gender baik oleh yang oleh laki-laki
maupun perempuan di manapun dan kapanpun itu terjadi —
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jangan diam dan jangan biarkan! Dengan menawarkan eco-
feminsme, maka kacamata untuk mengoreksi bias gender
adalah gerakan ekologi (yang tidak bias gender) baik
melalui pengembangan teologi ekologis, kampanye
ekologis, dan mentransformasi baik dogma maupun misi
gereja yang anthrophomorpic.

e Menurut ketiga tokoh ini, ada lima ranah utama sebagai
akar ketidakadilan dan marginalisasi baik bagi perempuan
maupun alam yang menjadi subjek kritik kaum eko-feminis
yaitu filosofis, teologi agama, pendidikan, industrialisasi
dan sosial-budaya. Karakteristik patriarkal menempel erat
pada kelima ranah tersebut, sementara ranah tersebut adalah
aspek-aspek yang paling essential bagi kehidupan. Syukur
atas keberanian kaum feminis untuk mendobrak (masuk
tanpa ijin) dalam wilayah epistemologi kramat tersebut
sekaligus membongkar ideologi menindas patriarkal.
Dalam dobrakannya, kaum feminis menilai bahwa budaya
patriakhat menjadi sumber nafsu ekploitasi terhadap alam
karena sifatnya yang hirarki, dominant, destruktif,
kolonialistic dan rasionalitic. Sementara alam adalah
representasi dari kaum perempuan yang setara, berbagi,
lemah lembut, reproduktif, dan spiritualis.

e Menempatkan perempuan sebagai representasi alam karena
memiliki kesamaan mendasar dengan alam memang
argumentatif dan memprovokasi gerakan ekologis yang
lebih intensif dan adil. Tetapi pandangan ini juga
mempunyai titik lemah dan kontroversial. Perspektif ini
sepertinya tetap menempatkan perempuan sebagai inferior
dan menerima nasibnya, dan tanggung jawab ekologis
sebaiknya hanya ditempatkan dipundak perempuan. Dalam
definisi kualitatif, karakter alam yang dijustifikasikan
kepada perempuan juga dimiliki oleh kaum laki-laki.
Banyak laki-laki yang berjiwa lembut, emosional dan juga
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mengalami penindasan bahkan oleh perempuan. Karena itu
diperlukan pemahaman yang lebih komprehensif bahwa
pendekatan eco-feminisme adalah dalam kerangka
kepeloporan, keberanian, dan kepemimpinan kaum
perempuan untuk mereproduksi keadilan ekologis dan
sekaligus menentang berbagai diskrminasi, dominasi dan
ekploitasi terhadap alam. Dua kesempatan yang jelas dari
gerakan eco-feminisme adalah: perempuan dianggap
mampu mereproduksi keadilan ekologis dan pendekatan
eco-maskulin terbukti tidak mampu menciptakan keadilan
ekologis.  Sebaliknya  pendekatan  maskulin  yang
menaklukan dan menindas melalui pemerintah dan
pengusaha atas nama “pembangunan, ” menghancurkan
alam Kalimantan. Kehancuran alam ini tidak banyak
memberi keuntungan bagi masyarakat Dayak.

e Dengan pengertian dan tujuan yang lebih komprehensif dari
perjumpaan mendasar antara worldview, Karakter,
perlakuan dan visi antara perempuan dan alam, maka
gerakan eco-feminisme mestinya lebih maju, dominant dan
kontekstual. Dengan membaca gerakan feminis gereja di
Indonesia, khususnya GKE di kancah ekologi, gerakan eco-
feminisme khususnya yang dipelopori kaum perempuan
masih belum memadai, masih diperlukan upaya-upaya yang
gigih dan berani. Seperti contoh hidup dan tawaran tiga
tokoh feminism dalam tulisan ini, perempuan bisa bergerak
mulai dengan merekonstruksi teologi dan dogma yang
maskulin dan antrophamorpic, restrukturisasi gereja yang
non-bias gender dengan gerakan-gerakan yang kongkrit dan
damai serta aksi-aksi ekologis yang adil baik bagi
masyarakat lokal (Dayak) maupun alam.
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5. Tawaran Misi bagi Gerakan Eco-feminisme (Konteks

Kalimantan dan bagi GKE)

Pemikiran-pemikiran di atas telah menawarkan banyak misi
(praxis) yang bisa dilakukan khususnya oleh kaum perempuan baik
untuk membuktikan kemampuannya sebagai perempuan,
meningkatkan peran perempuan dalam masyarakat, melibatkan diri
secara pro-aktif dalam program-program ekologis maupun untuk
menentang pemikiran dan proyek yang patriakhat dan hirarki. Di
bawah ini beberapa tawaran dari sekian banyak kegiatan ekologis
yang bisa dikembangkan baik melalui lembaga gereja, seksi
pelayanan perempuan, kelompok kerja lainnya maupun secara per-
sonal.

e Pendidikan  Eco-spiritualitas: Memperkenalkan  dan
mengaplikasikan kesadaran ekologis dan persahabatan
ekologis dengan alam melalui berbagai persekutuan
perempuan, liturgi ekologis, penelaahan Alkitab, sekolah
minggu, katekisasi, lomba paduan suara bertema ekologis,
pendidikan agama di sekolah, khotbah-khotbah dan berbagai
perayaan Hari Bumi, Hari Air, Hari Lingkungan Hidup dan
sebagainya.

e Workshop: perempuan gereja mempelopori pelatihan untuk
memperkenalkan berbagai model ekonomi untuk mewujudkan
kegiatan ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Sebagai
contoh, Petani Dayak dilatih untuk meningkatkan keahlian
berkebun karet, sekaligus menguasai sistem perdagangan karet
yang adil, peningkatan mutu, cara peminjaman modal dan
tidak menjual kebunnya demi keinginan konsumeristic semata.
Workshop juga mengajak jemaat untuk mengenal dan
mempraktekan model-model ramah lingkungan seperti
membeli hasil kebun dari tetangga, menyantap makanan
organik, hemat minyak dan listrik, program 3R (reduce, reuse
and recycle) dan tidak banyak menggunakan plastic.
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e Moving Force: Perempuan menjadi kekuatan utama dan
dominan dalam menentang berbagai proyek dan kegiatan yang
menghancurkan alam, mengambil paksa tanah Dayak,
mengganti pohon karet dan pohon buah yang produktif dengan
sawit dan tambang. Perempuan gereja juga harus memberi
pengetahuan bahwa masyarakat lokal mempunyai hak untuk
terlibat dalam merencanakan dan memutuskan berbagai pem-
bangunan dan kegiatan ekonomi di daerahnya. Perencanaan
dan finalisasi pembangunan bukan hanya keputusan bupati
atau anggota dewan, negara menjamin semua warga negara
untuk terlibat dalam pengelolaan sumber daya alam dan
lingkungan hidup yang sehat. Kaum perempuan harus berani
untuk tidak mendukung dan memilih partai atau orang yang
tidak peduli alam dan tidak mempunyai perspektif eco-
feminisme.

e Publishing: Perempuan memprovokasi dan memotivasi gereja
(ditingkat sinode atau resort) mempublikasikan berbagai
cerita/pengalaman anggota gereja, penduduk lokal atau
perempuan yang mengalami penindasan dan penderitaan baik
ekologis maupun gender. Kecenderungan GKE masih
mempublikasikan tulisan-tulisan dengan pendekatan top-down
dari pimpinan gereja, dosen atau berlatar belakang teologi.
Upaya ini juga adalah pendekatan yang adil dan kontekstual
karena masyarakat bawah, perempuan dan orang miskin yang
mengalami langsung penindasan dan penderitaan ekologis.
Dengan menggunakan berbagai media massa, gereja juga bisa
mendistribusikan tulisan-tulisan yang mengkampanyekan
pencegahan dan penyelesaian kerusakan alam kepada anggota
jemaat.

e Networking: Kaum perempuan bersama gereja terus
membentuk gerakan-gerakan hijau baik secara exclusive bagi
anggota jemaat, atau kelompok antar agama dan suku yang
bertujuan menentang berbagai kebijaksanaan, peraturan dan
kegiatan yang tidak adil bagi penduduk lokal dan alam. Ingat
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bahwa bersama-sama jauh lebih baik dari sendiri untuk
kegiatan-kegiatan seperti ini. Grup ini juga mempelopori
kegiatan-kegiatan sosial ekologis yang sederhana seperti sekali
sebulan membersihkan desa, menanam pohon di area gundul,
diskusi ekologis tiga bulan sekali, dll. Perempuan dan anggota
gereja dianjurkan untuk terlibat dalam kegiatan-kegitan seperti
ini termasuk demonstrasi damai atau menulis surat kepada
DPRD dalam menentang keputusan pemerintah yang tidak
berpihak pada rakyat, perempuan dan alam.
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PEREMPUAN PEREMPUAN DI SEKITAR MUSA
Pdt. Bimbing Kalvari, M.Th

Abstrak

Musa merupakan tokoh besar dalam tradisi Israel. Tetapi dibalik
kebesarannya, ada orang lain yang sebenarnya berperan penting
dalam hidup Musa. Orang-orang tersebut antara lain ibu, kakak
perempuan, istri, dan beberapa perempuan yang bukan termasuk
dalam lingkup keluarga Musa. Akan tetapi karena pengaruh
kultur patriarki dalam kehidupan Bangsa Israel peran serta para
perempuan ini hanya sedikit mendapatkan perhatian. Tulisan ini
merupakan upaya menggali informasi tentang para perempuan
yang berperan dan berada di sekitar Musa, yaitu: Yokhebed (ibu
Musa), Miryam (kakak perempuan Musa), Putri Firaun (lbu
angkat Musa), Zipora (Istri Musa) serta Sifra dan Pua (bidan-
bidan yang menolong persalinan orang lIbrani). Paparan peran
perempuan di sekitar Musa ini ditujukan untuk memberikan
wawasan paradigmatik bahwa bukan saatnya lagi perempuan
hanya dinilai sebagai teman di belakang melainkan rekan di
front terdepan dalam segala aspek kehidupan.

Kata kunci: Musa, tradisi Israel, perempuan, rekan.

l. Pendahuluan

Bagi bangsa Israel, Musa merupakan seorang tokoh yang
sangat penting. Hal ini berhubungan dengan peran yang telah
dilakukan Musa sebagai oknum yang bukan saja pemberi identitas
bagi bangsa tetapi juga sosok yang meletakkan dasar-dasar bagi
kehidupan beragama lIsrael.

Pambelum: Jurnal Teologi, VVol.4 No. 1 November 2012 77



Perempuan-Perempuan Di Sekitar Musa

Sebagai seorang tokoh yang penting, yang memimpin bangsa
Israel keluar dari Mesir, Musa bukanlah tokoh yang tiba-tiba
menjadi besar tanpa adanya pihak lain yang mendukung
kepemimpinannya. Dalam Alkitab, seringkali nama Harun
disebutkan sebagai orang yang sering bersama dengan Musa untuk
menghadapi atau memimpin bangsa Israel. Selain Harun yang
adalah kakak laki laki Musa, terdapat orang lain yang juga
memberi nasihat bagi Musa untuk kepemimpinannya yaitu Imam
Yitro, yang adalah mertuanya. Dan disamping kedua orang yang
disebutkan diatas, terdapat orang orang lain yang sebenarnya juga
sangat berperan penting dalam hidup Musa. Orang orang tersebut
adalah ibu, kakak perempuan, istri, dan beberapa orang lain yang
bukan termasuk dalam lingkup keluarga Musa. Alkitab tidak
banyak memberikan informasi tentang mereka, bukan karena
Alkitab bukanlah merupakan sebuah catatan sejarah atau biografi
seseorang (tetapi sebuah kesaksian dari umat Allah tentang
memahami karya Allah yang dengan demikian fokus utamanya
adalah karya Allah), tetapi karena orang-orang tersebut adalah para
perempuan. Alkitab bagaimanapun juga ditulis dalam masyarakat
patriarkhat yang tidak memihak perempuan. Oleh karena itu,
pengalaman dan suara perempuan dalam perjumpaan dengan karya
Allah dan peran sertanya dalam kehidupan Israel hanya sedikit
mendapatkan perhatian.

Melalui tulisan ini, saya berusaha menggali informasi tentang
para perempuan yang berperan dan berada di sekitar Musa, sang
tokoh besar dalam tradisi Israel. Dengan berusaha menggali
tentang para perempuan ini diharapkan juga didapatkan gambaran
tentang bagaimana sosok perempuan dipandang dalam masyarakat
Israel. Para perempuan tersebut adalah : Yokhebed (ibu Musa),
Miryam (kakak perempuan Musa), Putri Firaun (Ibu angkat Musa),
Zipora (Istri Musa), dan Sifra dan Pua (bidan-bidan yang
menolong persalinan orang lbrani).
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Il. Para Perempuan di sekitar Musa
A. Yokhebed (ibu Musa)

Ibu Musa bernama Yokhebed. Yokhebed merupakan istri
Amram yang juga sekaligus bibi Amram, suaminya. Hal ini
dinyatakan dengan sebutan bahwa Yokhebed adalah saudara dari
ayah Amram (Kel 6:20). Amram termasuk suku Lewi demikian
juga dengan Yokhebed, istrinya. Yokhebet melahirkan Harun,
Miryam dan Musa. Yokhebed dan suaminya hidup di Mesir
sebagai orang asing, bahkan sebagai budak atau orang yang bekerja
paksa bagi pemerintah Mesir ketika Mesir mendirikan kota kota
perbekalan yaitu Pitom dan Raamses. Di bawah kuasa Firaun yang
sudah tidak mengenal keberadaan Yusuf, leluhur mereka, orang
orang lbrani ini berada dalam keadaan yang tidak baik. Keadaan
yang demikian itu menjadi sebuah hal yang sangat sulit terutama
bagi perempuan perempuan lbrani yang mengandung dan
melahirkan anak laki laki. Hal ini dikarenakan Firaun
mengeluarkan perintah kepada rakyatnya bahwa semua bayi laki
laki orang Ibrani harus dibuang ke Sungai Nil, tetapi bayi
perempuan dibiarkan hidup (Kel 1:22). Hal ini dilakukan Firaun
setelah perintahnya untuk membunuh bayi laki laki orang Ibrani
kepada bidan bidan yang menolong kelahiran perempuan lbrani
tidak berhasil (Kel 1: 15-19). Perintah Firaun ini sebenarnya
didahului oleh perintah penindasan yang sangat bagi orang orang
yang bekerja untuk membangun kota kota perbekalan di Mesir. Hal
ini dilakukan oleh Firaun karena dia khawatir terhadap keberadaan
orang orang lIbrani yang semakin hari semakin bertambah banyak.
Firaun gusar kalau kalau orang orang lbrani itu bersekutu dengan
musuh Mesir dan berperang melawan orang orang Mesir dan
kemudian pergi keluar dari Mesir (Kel 1:8-14).

Dalam suasana yang demikian itulah, Yokhebed
melahirkan Musa. Dan ketika dilihat bahwa bayi itu cantik (dalam
bahasa Ibrani tov yang dapat diartikan baik dalam kualitas maupun
estetika, terjemahan TB BIS lebih mewakili makna tersebut), maka
Yokhebed menyembunyikan bayi itu di rumahnya selama tiga
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bulan lamanya (Kel 2:2). Tentu saja sebagai ibu, Yokhebed sangat
mencintai anaknya bukan saja karena anak tersebut cantik ( amat
bagus dalam terjemahan TB BIS), tetapi karena bayi tersebut
adalah anak yang dicintainya. Tujuan Yokhebed menyembunyikan
bayi laki lakinya agar keberadaan bayi tersebut tidak diketahui oleh
Firaun beserta seluruh rakyat Mesir sehingga bayi tersebut dapat
tetap hidup. Tetapi setelah tiga bulan, Yokhebed tidak dapat
menyembunyikan bayi tersebut lagi dan kemudian dia membuat
sebuah tempat bagi bayinya yaitu sebuah peti pandan yang diolah
sedemikian rupa sehingga peti tersebut dirasa aman dan dapat
mengapung di air. Bayi laki laki tersebut diletakkan didalamnya
dan Yokhebed meminta Miryam, anaknya perempuan untuk
mengawasi adik laki-lakinya (Kel 2 :3-4).

Tindakan Yokhebed menyembunyikan bayinya tersebut
merupakan sebuah tindakan yang berani dan sekaligus
mengandung resiko. Sebab jika hal tersebut sampai diketahui oleh
orang Mesir dan Firaun tahu tentang hal itu, maka pastilah dia dan
keluarganya mendapatkan hukuman karena telah berani menentang
raja. Dapat dibayangkan menyembunyikan seorang bayi bukanlah
hal yang mudah. Hal ini terjadi sebab si bayi pasti pernah
menangis atau sering menangis (mengingat inilah bahasa yang
dipakai oleh bayi untuk mengkomunikasikan kebutuhannya). Oleh
karena itu sebagai ibunya, Yokhebet pastilah merasa khawatir dan
takut. Tetapi kekhawatiran dan ketakutan ini mendorongnya
berpikir secara kreatif untuk tetap menyelamatkan anaknya
tersebut. Secara kreatif dia membuat tempat perlindungan yang
dirasa lebih aman bagi bayinya. Tindakan Yokhebed ini
merupakan tindakan keberanian yang didasari atas cintanya
sebagai seorang ibu. Musa menjadi lambang dari keberanian
ibunya dalam menghadapi tantangan yang hebat.! Dan dengan
demikian dapat dikatakan bahwa Yokhebet merupakan salah satu

! Jeanne Hendricks, Warisan Bunda: Pemahaman Atas Tokoh Perempuan
Dalam Alkitab, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1990), 30.
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orang yang berada dalam hidup Musa yang memungkinkan dia
dapat terus melanjutkan hidupnya.

Kekreatifan Yokhebed bukan saja tentang membuat tempat
yang aman bagi bayinya, tetapi juga dengan menempatkan anak
perempuannya untuk mengawasi bayi tersebut. Kerjasama yang
ditunjukkan Yokhebed dan Miryam menjadikan tidak saja bayi
Musa yang selamat, tetapi mereka mendapat keuntungan yang lain
yaitu keuntungan ekonomi. Hal ini terjadi sebab Putri Firaun
memberi upah kepada Yokhebed yang diminta untuk menyusui
bayi Musa. Dapat dikatakan bahwa kerjasama yang baik diantara
anggota keluarga dan khususnya perempuan akan menghasilkan
hal hal yang luar biasa. Perempuan seharusnya mengembangkan
kerjasama yang baik dan bukan sebaliknya, karena hal tersebut
akan hanya menimbulkan perselisihan pertentangan dan sakit hati
yang tidak membawa kebaikan.” Kerjasama yang baik seperti yang
telah dilakukan oleh Yokhebet dan Miryam, anak perempuannya
merupakan sebuah teladan bagi para perempuan masa kini dalam
mengadapi tantangan yang sulit dalam hidup.

Selain menyelamatkan Musa dari ancaman kematian,
Yokhebed merupakan orang yang memberikan pendidikan dasar
kepada Musa. Hal ini terjadi karena Putri Firaun meminta agar
Yokhebed menyusui bayi tersebut. Yang dicatat dalam cerita ini
adalah Yokhebet membawa bayi ini kepada putri Firaun setelah dia
besar. Hal ini menjelaskan bahwa pada periode awal Yokhebedlah
yang mengasuh Musa. Musa tinggal dengan keluarganya dan
bukan dengan putri Firaun. Lamanya Musa tinggal dan diasuh oleh
Yokhebed kemungkinan antara 2 atau 3 tahun. Hal ini terjadi
karena dalam usia antara dua atau tiga tahunlah, seorang anak
disapih atau cerai susu (hal yang sama dilakukan Hana terhadap
Samuel anaknya). Tetapi hal yang sangat luar biasa terjadi dalam
diri Musa di kemudian hari adalah Musa tetap menyadari bahwa
dia adalah seorang lbrani, meskipun dia tinggal di istana Firaun.

? Lih Retnowati, Perempuan Perempuan Dalam Alkitab, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2004), 11-15, 31-33.
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Hal ini dinyatakan dengan tragedi yang membuatnya ketakutan dan
kemudian lari dari istana Firaun. Tragedi tersebut berawal dari
ketika Musa melihat seorang Mesir memukul seorang Ibrani, maka
dia membunuh orang tersebut. Tetapi keesokan hatinya, ketika
dilihatnya dua orang ibrani berkelahi dia berusaha melerainya,
tetapi orang ibrani tersebut menjawab bahwa tidak ada yang
mengangkatnya sebagai hakim atas mereka dan juga bertanya
apakah mereka akan diperlakukan sama seperti orang Mesir yang
telah dibunuhnya (Kel 2:11-14).

Dari cerita ini dapat dikatakan bahwa didikan atau asuhan
keluarga Musa khususnya ibunya membawa dampak yang besar
dalam diri Musa. Didikan masa awal dalam keluarga sedemikian
kuat tertanam dalam diri Musa. Hal ini mengindikasikan bahwa
Yokhebet mendidik Musa dengan sangat baik. Kualitas asuhan dan
didikannya yang baik mampu mengimbangi kuantitas yang
terbatas. Tentunya cinta kasih dan pengajaran yang baik yang
diberikan kepada Musa dihubungkan dengan nilai nilai yang dianut
oleh orang Ibrani.

B. Sifra dan Pua

Kedua perempuan ini memang tidak disebutkan secara
langsung dalam hubungannya dengan Musa. Kedua perempuan ini
merupakan bidan bidan yang menolong persalinan diantara para
perempuan lbrani. Meskipun tidak disebutkan secara khusus
bahwa ibu Musa sewaktu persalinan ditolong oleh mereka, tetapi
dapat dikatakan kedua orang ini yang kemungkinan menolong
persalinan ibu Musa. Kedua orang ini merupakan orang orang yang
memiliki keberanian yang luar biasa. Diperhadapkan dengan
perintah langsung dari Firaun untuk membunuh setiap bayi laki
laki diantara perempuan lbrani, kedua orang ini tidak gentar.
Mereka membiarkan bayi yang baru lahir tetap hidup meskipun
bayi tersebut adalah laki laki (Kel 1:15-19).

Menarik untuk dilihat bahwa alasan dibalik tindakan kedua
bidan ini adalah takut akan Tuhan (Kel 1:17). Dalam cerita ini
dapat dilihat bahwa pribadi yang takut akan Tuhan, mampu
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melakukan tindakan yang benar tanpa takut akan manusia. Dan
atas hal yang dilakukan kedua perempuan ini, maka Allah berbuat
baik dengan menjadikan mereka berumah tangga (kel 1:20-21).
Bahkan dalam terjemahan Bahasa Indonesia Sehari hari,
disebutkan bahwa kedua orang perempuan dikaruniai keturunan.
Jadi yang disebut baik dalam konteks ini adalah menjadikan
perempuan berumah tangga dan memiliki keturunan. Hal ini dapat
diperbandingkan dengan cerita tentang Sara dan Abraham yang
berada di Gerar (Kej 20). Dalam cerita tersebut, setelah Abimelek
menyerahkan Sara kepada Abraham dan memberikan mereka
segala pemberian, maka Allah berbuat baik Istana Abimelek yaitu
membuka kandungan istri istri dan budak budaknya sehingga
mereka dapat melahirkan anak, karena sebelumnya mereka tidak
dapat melahirkan anak atau mandul karena Sara (Kej 20:17-18).
Oleh karena itu hal ini menggambarkan bahwa menikah dan
memiliki kerurunan merupakan sebuah kebaikan yang merupakan
sebuah peristiwa dimana Allah turut campur didalamnya. Tetapi
hal ini juga merupakan cermin bahwa masyarakat Israel begitu
mengagungkan perkawinan dan keturunan. Adalah tidak lengkap
dan tidak baik jika perempuan tidak kawin atau kawin tetapi tidak
memiliki anak.

Keadaan tidak memiliki anak/ kemandulan merupakan
sesuatu yang memalukan dalam masyarakat Israel (mis Kej 30:1-2,
22-23, | Sam 1:3-7, 11). Hal tersebut dipandang sebagai hukuman
dari Allah atau tanda ketidakberkenan Allah bagi seorang
perempuan (Kej 16:2, 20:18, 30:26, | Sam 1:5, Il Sam 6:20-23).
Hal ini dapat mengacam status seorang perempuan sebagai seorang
istri. Kemandulan merupakan serangan bagi fungsi sebagai ibu,
yang merupakan satu satunya posisi yang dihargai secara umum,
yang memperlihatkan status tertinggi dari perempuan.® Dengan
demikian dapat dipahami bahwa memiliki keturunan adalah
anugerah dari Allah yang diberikan oleh Allah kepada para

® Phyllis Bird, Images Of Women In The Old Testament In Rosemary Radford
Ruether, Religion And Sexism, (New York: Simon and Schuster, 1974), 62.
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perempuan. Di sini dapat dilihat bahwa dalam masyarakat Israel
yang patriarkhal, salah satu hal yang sangat penting bagi
perempuan adalah mengandung dan melahirkan anak. Dan hal ini
dilegitimasi oleh oleh pernyataan bahwa hal tersebut adalah
merupakan sebuah misteri Ilahi.

Di samping pemberian berkat oleh Allah kepada kedua
orang bidan ini, cerita tentang mereka ini memberikan gambaran
bahwa dalam sebuah masyarakat yang didominasi oleh laki laki,
perempuan ditampilkan sebagai sosok yang pemberani dan
merupakan sosok penting sebagai penyelamat bagi seseorang.
Seseorang yang merupakan sosok pendiri dan pembentuk dasar
dari sebuah bangsa yaitu Israel.

C. Putri Firaun

Alkitab tidak mencatat tentang nama dari sosok ini. Dari
keterangan yang diberikan Alkitab tentang tokoh ini, diketahui
bahwa pada suatu saat dia pergi ke sungai Nil untuk mandi.
Sementara la mandi, dayang dayangnya berjalan jalan ditepi
sungai. Ketika peristiwa inilah dia melihat keranjang yang yang
ternyata berisi seorang bayi laki laki. Ketika Dia melihat bayi
tersebut maka Putri tersebut tergerak oleh rasa belas kasihan dan
menyadari bahwa kemunkinan bayi tersebut adalah bayi orang
Ibrani. Miryam, sang kakak perempuan bayi tersebut, menawarkan
jasa bagi putri Firaun untuk mencari seorang perempuan yang
dapat menyusui bayi tersebut. Maka akhirnya bayi tersebut disusui
oleh ibunya sendiri yang mendapatkan upah dari Putri Firaun
tersebut. Dan setelah besar, anak laki laki tersebut dibawa
menghadap putri Firaun dan sang putri mengangkatnya sebagai
anaknya dan memberi nama kepada anak lai laki tersebut Musa
yang berarti ditarik dari air (Lih Kel 2:5-10).

Dari cerita ini ditampilkan sosok perempuan yang memiliki
rasa belas kasih dan kepedulian tentang orang lain. Putri Firaun ini
mengetahui bahwa bayi tersebut adalah anak orang Ibrani, tetapi
tidak mempedulikan hal tersebut. Sikap yang diambil oeh putri
Firaun ini bertentangan bahkan melawan perintah Firaun.
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Sebenarnya meskipun sebagai seorang anak dari Firaun, dia tidak
dapat mengambil tindakan sembarangan sebab hal tersebut akan
dapat mempengaruhi kewibawaan ayahnya dimata rakyatnya.
Meskipun Alkitab tidak mencatat adanya keberatan dari pihak
Firaun tentang keputusan putrinya tersebut, tetapi dapat
dibayangkan reaksi terkejut bahkan ketidaksukaannya kepada
keputusan anaknya itu.

Dalam cerita juga diungkapkan tentang peran putri ini
dalam memberikan nama bagi anak yang diserahkan kepadanya.
Dalam Perjanjian Lama, perempuan sering diceritakan memberi
nama bagi anak anak mereka (Misalnya Hawa memberi nama
kepada anak anaknya sesuai dengan keadaan yang dirasakannya,
demikian juga Sara, Hagar, dan juga Hana). Dengan memberikan
nama kepada anak tersebut maka putri firaun memberi identitas
sosial bagi Musa. Demikian juga bahwa setelah anak itu
diserahkan kepada Putri Firaun, dia adalah anggota keluarga
kerajaan atau berada dalam istana. Hal ini sangatlah
menguntungkan bagi kehidupan Musa di masa yang akan datang.
Dengan posisinya sebagai anak angkat putri Firaun, Musa
mendapatkan akses untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan
dalam bidang kebudayaan, politik ataupun kepemimpinan.
Bagaimanapun juga kemampuan kepemimpinan yang dimiliki
Musa dikemudian hari adalah hasil dari pendidikan yang dia terima
dari istana Firaun di Mesir (meskipun bukan satu satunya hal yang
menentukan dalam karir Musa sebagai pemimpin).

Dapat dikatakan putri Firaun ini merupakan alat yang
dipakai oleh Allah untuk mempersiapkan masa depan bagi Musa,
agar dapat memimpin bangsa Israel dengan baik. Dengan tidak
disebutkannya nama sosok perempuan ini bukan berarti perannya
dapat disembunyikan. Meskipun bangsa Israel sangat mengagung-
kan diri sebagai umat Allah, tetapi Allah dapat memakai siapa saja
bahkan orang asing sebagai alat untuk rencananya.

Dari cerita tentang putri Firaun yang menyelamatkan Musa
ini, dapat dikatakan bahwa rasa belas kasih yang mendorong
seseorang untuk peduli dan berbuat hal yang baik merupakan
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sebuah kekuatan yang dapat melintasi suku bangsa dan golongan.
Inilah kekuatan perempuan dalam ikut serta dalam karya
penyelamatan Allah. Meskipun rasa belas kasih dapat dijumpai
pada laki laki, tetapi secara tradisional hal ini hubungkan dengan
perempuan. Perempuan seharusnya mengembangkan hal ini. Carol
Gilligan menyatakan bahwa perempuan memang memiliki
penekanan yang khusus terhadap hubungan relasional, dan bahwa
karakter yang berbeda dari laki laki tidak menunjukkan bahwa
perempuan lebih rendah, tetapi perempuan cenderung untuk
menyatakan tindakannya secara berbeda dengan laki laki. Laki laki
memakai etika keadilan dalam tindakannya sedangkan perempuan
memakai etika kepedulian yang berprinsip tidak adanya kekerasan
dan pihak yang dirugikan dalam tindakannya.* Meskipun cerita ini
tidak memiliki hubungan langsung dengan psikologi, tetapi ini
merupakan sebuah contoh bahwa karena Putri Firaun seorang
perempuan, maka keputusan untuk tetap membiarkan hidup bayi
yang ditemukannya tersebut dapat dipahami.

D. Miryam

Miryam adalah kakak perempuan Musa. Dialah yang
diminta oleh Yokhebed ibunya untuk mengawasi adik laki lakinya
yang masih bayi yang disembunyikan dalam sebuah peti pandan.
Dia juga yang menghubungi ibunya ketika putri Firaun menyetujui
usulnya untuk mencarikan seorang ibu yang dapat menyusui bayi
tersebut. Meskipun sekilas yang dilakukan Miryam ini nampak
sederhana, tetapi sesungguhnya tidak. Dia bersama dengan
Yokhebed bekerjasama untuk menyelamatkan hidup Musa.
Mengawasi seorang bayi yang disembunyikan bukanlah hal yang
mudah. Dia harus selalu berada dalam jarak tertentu untuk
memastikan adiknya dalam keadaan baik baik saja. Dengan
demikian dia harus tetap waspada dengan keadaan disekitarnya
agar misi menjaga adiknya tersebut dapat berjalan dengan baik.

* Lih cCarol Gilligan, Dalam Suara Yang Lain: Teori Psikologi dan
Perkembangan Wanita, (Jakarta Tangga: Pustaka Tangga, 1997), 259-260.
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Miryam juga digambarkan sebagai anak yang tanggap dan tangkas
dalam menghadapi situasi yang memberi peluang bagi keselamatan
adiknya. Hal ini mungkin karena sebelumnya, selama tiga bulan,
ketika adiknya masih disembunyikan dirumah, dia juga membantu
Yokhebed ibunya untuk mengasuh atau menjaga adiknya. Ini
sangat mungkin, sebab Miryam adalah seorang anak perempuan.
Jadi sejak kecil dia dibiasakan dan diajar tentang hal hal yang
berhubungan dengan peran ibu sebagai pengasuh anak. Hubungan
yang telah terjalin antara dirinya dengan adiknya tersebut tersebut
didasari atas kepedulian dan cintanya sebagai seorang kakak yang
turut serta dalam pengasuhan adiknya.

Hubungan Miryam dengan Musa tidak hanya hubungan
pada masa kecil Musa saja, tetapi berlanjut ketika mereka telah
dewasa dan berada dalam pengembaraan keluar dari Mesir menuju
tanah Perjanjian. Menurut Keluaran 15 Miryam disebutkan sebagai
nabiah, yang menyanyi dan menari memuji Allah yang membuat
para tentara Mesir tenggelam di laut (Kel 15:20-21). Dan dalam
tulisan para Nabi, Miryam disebutkan bersama dengan Musa dan
Harun sebagai orang yang diutus Allah dan sebagai penganjur
umat Israel (Mikha 6 :4). Jadi rupanya Miryam adalah partner
Musa dan Harun dalam memimpin bangsa Israel keluar dari tanah
perbudakan yaitu Mesir.

Tetapi yang terjadi bahwa hampir dalam catatan yang
dilaporkan Alkitab, nama Miryam jarang sekali muncul. Hal ini
sedikit berbeda dengan Harun yang disebutkan dengan lebih sering
daripada Miryam. Padahal jelas dikatakan bahwa Miryam adalah
nabiah, yang pasti memiliki peran yang tidak sedikit dalam
komunitas Israel.

Meskipun Daud dihubungkan dengan musik (misalnya |
Sam 16:18) dan teks yang lebih kemudian memberikan gambaran
tentang para penyanyi bait Allah yang adalah laki laki (misalnya I
Taw 25), tetapi beberapa perempuan juga masih dihubungkan
dengan hal ini, secara khusus nyanyian setelah sebuah kemenangan
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didapatkan (misalnya I Sam 18:7).g Jadi dapat dikatakan bahwa
tidak banyaknya nama Miryam atau seakan akan bahwa Miryam
tidak terlalu berperan sebagai pemimpin Israel, bukan karena
memang begitu adanya tetapi karena para redaktor yang menyusun
Alkitab berada dalam budaya yang tidak berpihak kepada
perempuan.

Tidak diberikannya perhatian terhadap kepemimpinan
Miryam, bahkan ketidakberpihakan penyusun Alkitab ataupun
pencerita juga ditunjukkan oleh cerita dalam Bilangan 12. Dalam
bagian ini Miryam dan Harun dikatakan mengatai Musa sebab
Musa telah mengambil seorang perempuan Kush (bukan orang
Israel). Dan hal tersebut kedengaran oleh Tuhan. Maka Tuhan
memanggil mereka bertiga (Musa, Harun, dan Miryam) untuk
datang ke kemah pertemuan. Dan ketika mereka ada di situ, maka
Tuhan menampakkan kemulianNya dan berbicara kepada Harun
dan Miryam. Dalam firmanNya itu, Tuhan menegur dengan keras
baik harun dan Miryam atas tindakan mereka terhadap Musa.
Tetapi yang kemudian hanya Miryam yang kemudian dihukum
dengan menderita sakit kusta, sedangkan Harun tidak. Dan setelah
Musa berdoa untuk kesembuhan Miryam, Miryampun masih harus
diasingkan atau dikucilkan diluar perkemahan seorang diri selama
tujun hari, baru kemudian dia diterima kembali dalam
komunitasnya (Bil 12:1-15).

Sungguh sesuatu yang aneh, bahwa hanya Miryam yang
dihukum oleh Tuhan atas perbuatannya. Sebagai seorang nabi,
adalah tugas Harun dan Miryam untuk menegur saudaranya
tersebut. Tetapi hal tersebut justru dinyatakan sebagai kesalahan,
sebab diindikasikan sebagai menentang otoritas Musa sebagai
pemimpin. Dan sebenarnya merupakan hal yang tidak wajar bahwa
hukuman hanya diberikan kepada Miryam. Tentu hal ini bukan
karena kesalahan Miryam lebih besar dari Harun, tetapi karena
semata mata dia adalah perempuan maka kesalahannya dianggap

> Alice L Laffey, Introduction to The Old Testament: A Feminist Perspektive,
(Philadelphia: Fortress Press, 1988), 52.
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lebih besar atau dia lebih layak mendapatkan hukuman atas
keinginannya menentang otoritas kepemimpinan Musa yang adalah
laki laki. Adalah hal yang dapat dimengerti bahwa hal ini terjadi
karena para penyusun dan pencerita adalah mereka yang
merupakan bagian dari struktur patriarkal yang tentu saja tidak
memihak perempuan.

Tetapi bagaimanapun juga Miryam adalah tokoh yang
penting dalam hidup Musa, yang ikut dalam penyelamatan
nyawanya dari kematian yang mengancam. Dan dia tetap diingat
sebagai seorang tokoh penting dengan disebutkannnya dirinya
bersama sama dan dalam satu level dengan Musa dan Harun oleh
nabi Mikha pada periode yang kemudian. Dan bagi para
perempuan dia tetap merupakan sosok yang dikenang dan
dianggap penting, setidaknya dengan mengabadikan nama Miryam
bagi anak anak perempuan mereka (bukankah Maria adalah versi
Yunani dari Miryam).

E. Zipora

Zipora adalah istri Musa. Dia adalah anak Rehuel(kel 2:21),
seorang imam di Midian. Rehuel memiliki tujuh anak perempuan.
Sebelum menjadi istri Musa, Zipora tinggal bersama dengan
ayahnya (tidak diketahui tentang ibunya) dan saudara saudaranya.
Rupanya Zipora dan saudara saudaranya terbiasa menggembalakan
ternak yaitu kambing domba ayah mereka. Dan dengan demikian
zipora sebagai perempuan merupakan perempuan pekerja sekaligus
menyatakan  kualitas  dirinya yang behubungan dengn
pekerjaannya. Sebagai seorang gembala, zipora tentu memiliki
kemampuan untuk melindungi, menjaga dan memberi makan dan
minum ternak yang digemblknnya. Salah satu hal yang biasa
dilakukannya bersama sama dengan saudara saudaranya adalah
memberi minum ternak mereka. Dan untuk memberi minum ternak
itu, maka rereka harus menimba air dari sebuah sumur.

Pertemuan Zipora dengan Musa berawal dari ketika dia dan
saudara saudaranya memberi minum ternak mereka di sebuah
sumur yang kemudian datang para gembala yang lain yang
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mengusir mereka. Musa menolong mereka dan dari situlah
kemudian Rehuel memanggil Musa dan mengijinkan Musa untuk
tinggal dan bekerja kepada Rehuel sekaligus memberikan Zipora
sebagai istrinya. Di midian ini Musa dan Zipora dikaruniai seorang
anak laki laki.

Peran Zipora yang khusus adalah berkenaan dengan hal
yang dilakukakannya untuk melepaskan Musa dari kematian. Hal
ini terjadi dalam perjalanan ke Mesir yang dilakukan Musa
bersama Zipora, istrinya dan Gersom, anaknya. Perjalanan ini
adalah untuk membawa Israel keluar dari Mesir. Diceritakan
bahwa pada suatu malam, Tuhan bermaksud membunuh Musa,
tetapi Zipora segera mengambil pisau batu dan mengerat kulit
khatan anak laki lakinya dan mengoleskan darah tersebut ke kaki
Musa dengan mengucapkan “engkau pengantin darahku” sehingga
Musa selamat (Kel 4: 24-26).

Agak janggal bahwa Tuhan yang memerintahkan Musa
untuk kembali ke Mesir, berniat untuk membunuhnya. Tetapi hal
ini dapat dihubungkan dengan tradisi para imam yang menganggap
sunat adalah hal yang penting. Tindakan Zipora mengoleskan
darah dari kulit khatan anaknya ke kaki Musa adalah merupakan
tindakan simbolik terhadap penyunatan Musa. (kaki dalam hal ini
melambangkan alat kelamin). Dengan menyunat anak laki lakinya
zipora mengambil peran laki laki, yaitu ia bukan saja sebagai istri
Musa tetapi sebagai pengganti ayah mertua Musa. Darah sunat
dihubungkan dengan darah kurban persembahan, dan menurut
tradisi Keluaran hanya imam yang berhak untuk melakukannnya.®
Dengan demikian Zipora mengambil peran sebagai Imam. Peran
sebagai imam merupakan dominasi laki laki, tetapi cerita tentang
Zipora memperlihatkan bahwa perempuan bisa mengambil peran
sebagai imam. Tetapi dalm konteks ini memanglah konteks
terbatas atau spesifik. Hal ini terjadi sebelum adanya sentralisasi

® Lih Susan Ackerman, Why Is Miryam Also Among The Prophet and Is
Zipporah Among The Priests?, (Journal Of Biblical Literature 121/1, 2002), 74-
75, 80.
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ibadah atau Israel sebagai sislem keagamaan yang sudah mapan.
Dalam konteks cerita ini tak pelak bahwa Zipora memerankan
peran imam.

Di samping mengambil peran sebagi imam, Zipora
merupakan salah satu penyelamat Musa dari kematian. Oleh karena
itu, tanpa dihubungkan dengan tradisi imampun Zipora tetap
memiliki peran penting bagi hidup Musa.

I1l.  Kesimpulan, Relevansi dan Penutup
Dari pemaparan cerita di atas, didapatkan gambaran bahwa
perempuan merupakan:

- Seorang ibu yang penuh cinta, kreatif, pengasuh dan
pendidik yang tangguh,serta dapat bekerjasama dengan
orang lain untuk kebaikan

- Seorang kakak yang penuh cinta, tanggap dan pintar, serta
dapat bekerja sama dengan orang lain untuk mendapatkan
hal yang baik

- Seorang yang penuh belas kasih dan peduli dengan
kehidupan orang lain

- Seorang pemberani yang menghadapi tantangan dengan
cerdik

- Seorang yang melindungi suami dan anak

- Seorang pekerja

- Seorang yang takut akan Allah

- Seorang dipakai Allah untuk rencanaNya yang besar

- Seorang yang mendapatkan diskriminasi dalam hukum
agama dan masyarakat

- Seorang nabiah

- Dan seorang imam
Dengan melihat secara lebih dekat para perempuan yang

berada disekitar Musa, maka akan tampak bahwa hidup Musa dan
kepemimpinannya merupakan sebuah proses panjang Yyang
melibatkan keberanian, kepedulian, cinta dan peran serta para
perempuan ini. Dapat dikatakan bahwa para perempuan ini adalah
pahlawan pahlawan iman yang dipakai oleh Allah untuk rencana
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penyelamatan bangsa Israel. Mereka adalah pahlawan yang hampir
terlupakan karena kebanyakan adalah orang orang dibelakang layar
kehidupan Musa. Tetapi seperti sebuah pementasan drama, maka
tim kreatif dan segenap kru adalah orang penting yang berperan
agar sebuah pementasan berjalan baik. Tetapi seperti kebanyakan
orang yang hanya mau melihat dan menghargai pementasan yang
ditampilkan dan mengabaikan mereka yang dibelakang layar, para
penyusun tradisi berusaha meminggirkan peran perempuan perem-
puan ini dan menempatkan seolah olah mereka bukanlah sosok
yang berperan penting. Meskipun terdapat bias dalam menggam-
barkan karakter perempuan perempuan ini, tetapi karakter yang
baik tetap dapat dilihat dengan pengamatan yang jeli dan berpikir
kritis atas karakter bias patriarkhal yang ada dalam cerita.

Karakter yang baik seperti keberanian, kepedulian, mampu
bekerja sama dengan orang lain, cinta kasih, dan takut akan Tuhan
adalah kekuatan yang dimiliki oleh perempuan bukan saja para
tokoh perempuan yang ada di sekitar Musa tetapi juga para perem-
puan saat ini. Berbagai tantangan yang saat ini terjadi seharusnya
tidak melemahkan bahkan memadamkan kekuatan dan potensi
yang dimiliki oleh para perempuan. Stereotipe negatif tentang
perempuan yang menyatakan perempuan lemah, emosional, dan
hal-hal lainnya akan patah dengan semakin banyaknya perempuan
yang tidak menampilkan citra demikian. Hal inilah yang
seharusnya dikembangkan oleh para perempuan dalam hidupnya.

Gereja Kalimantan Evangelis membuka kesempatan seluas-
luasnya bagi para perempuan untuk terlibat aktif dalam kemajuan
gereja. Salah satu bukti yang sangat mencolok adalah tidak adanya
pembatasan bagi perempuan untuk memegang jabatan tertentu
dalam gereja. Saat ini, jumlah pendeta perempuan lebih banyak
daripada pendeta laki-laki. Hal ini sebenarnya adalah kesempatan
dan peluang yang sangat baik yang dapat digunakan para
perempuan bukan saja untuk berkiprah di belakang layar tetapi
juga di depan layar. Bukan saatnya lagi bahwa perempuan hanya
dinilai sebagai rekan yang ada di belakang tetapi juga rekan yang
ada di depan.
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MEMAKNAI PERAN PEREMPUAN DI ANTARA
“PUBLIK DAN DOMESTIK”

Pdt. Retni Mulyani, S.Th., M.Si

Abstrak

Perempuan sekian lama ditenggelamkan oleh “mindset” bahwa
perempuan yang ideal adalah perempuan yang lemah lembut,
yang patuh, tunduk terhadap laki-laki. Padahal mindset yang
dibentuk oleh kultur patriarki itu tidak lebih dari domestikasi
dan dominasi. Perempuan berhak memilih status apa yang
disandangnya. Karena perempuan adalah makhluk bebas dan
dinamis. Perempuan harus bebas dari segala determinasi dan
subordinasi, termasuk dari berbagai stereotip ‘orang rumah’
dan ‘orang dapur’. Dengan membuat sebuah pilihan dan
menjalaninya, kaum perempuan dalam dirinya sendiri memupus
sirna arus malebias (prasangka lelaki) dan gelombang
culturebias (prasangka budaya) yang tidak benar dan tidak
objektif atas eksistensinya.

Kata kunci: perempuan, mindset, malebias, culturebias.

l. Pendahuluan

Perempuan, engkau terlalu baik untuk menerima semua
pergumulan hidupmu, terlalu kuat untuk lemah, terlalu
tegar untuk rapuh, terlalu yakin untuk bimbang, terlalu
tahu untuk binggung. Pada dasarnya kamu mampu untuk
hadapi apapun dengan atau tanpa dirinya.

Ungkapan di atas menggambarkan kekaguman seorang
laki-laki kepada perempuan. Namun, kekaguman tersebut perlu
dipertanyakan. Apakah kekaguman yang didasari karena sedang
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jatuh cinta atau rasa empati yang sangat mendalam dengan kisah-
kisah hidup perempuan yang memilukan? Ungkapan tersebut dapat
saja meninabobokan perempuan. Sehingga dapat membuat
perempuan semakin terpasung dengan pujian-pujian yang
membodohkan. Tapi satu sisi, ungkapan tersebut dapat membuat
perempuan tersenyum bangga bahwa dirinya memanglah
perempuan yang kuat. Menjadi kuat karena keadaan dan situasi
yang memaksanya untuk tegar walaupun dibalik itu semua
tersimpan kerapuhan batin. Ada begitu banyak teriakan dan air
mata yang tak terungkap tapi terbungkamkan karena diabaikan.’
Hal itu dilakukan untuk menjaga kelanggengan rumah tangga.
Sesuatu yang problematis, perempuan dikondisikan sebagai
penentu keharmonisan rumah tangga. Lalu di manakah laki-laki?
Bukankah Kitab Suci mengatakan “Maka Allah menciptakan
manusia itu menurut gambarNya; menurut gambar Allah
diciptakanNya dia; laki-laki dan perempuan diciptakanNya
mereka” (Kej. 1:27).

Kitab suci sendiri mengkondisikan kesetaraan antara
perempuan dan laki-laki, namun kesetaraan tersebut menjadi
perjuangan yang cukup panjang bagi perempuan. Kesetaraan yang
diperjuangkan selalu mendapat kecurigaan dan ketakutan bahwa
suatu saat perempuan dapat menjajah laki-laki. Sehingga
pemahaman akan kesetaraan itu sendiri menjadi kabur. Padahal
tidaklah demikian, kesetaraan yang diperjuangkan adalah untuk
mendapatkan hak dan kewajiban yang sama.

! Hak perempuan atas hidupnya telah diabaikan. Perempuan selalu dikondisikan
sebagai makhluk yang lemah lembut, penurut dan penuh perasan. Tetapi
penghargaan atas perasaannya terabaikan. Perempuan menangis dan berjuang
sendiri dalam menghadapi kesulitannya.
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1. “Mindset” Perempuan Yang Sudah Terbentuk

Sulitnya kesetaraan antara perempuan dan laki-laki juga
didukung oleh perbedaan peran yang sudah terbentuk dari sejak
kecil. Anak laki-laki diharuskan bermain mobil-mobilan, tembak-
tembakan, dan layang-layang. Sedangkan anak perempuan
mainannya boneka dan masak-masakan.® Apabila anak laki-laki
bermain boneka, orang tua menjadi khawatir bahwa suatu saat
anaknya akan mengalami penyimpangan seksual. Sebaliknya bila
anak perempuan suka bermain mobil-mobilan, tembak-tembakan
dan layang-layang, dikhawatirkan anak gadisnya menjadi keras
kepala dan pemberontak. Perbedaan ini sangat signifikan dan
“mindset™® yang sudah terpola dari sejak kecil mengkondisikan
perempuan mengurus anak dan dapur, sedangkan laki-laki
menguasai teknologi dan pengetahuan serta pengambil keputusan.
Secara tidak sadar mainan-mainan  yang  mengalami
“pengkotakkan” itu telah mengkondisikan ketidaksetaraan peran
perempuan dan laki-laki. Dan sama sekali tidak ada kaitannya
dengan penyimpangan seksual.

Sejak kecil anak perempuan pun seringkali dininabobokan
dengan cerita dongeng-dongeng seperti “Cinderella” dan “Bawang
Putih, Bawang Merah”. Cerita yang menggambarkan akan datang
seorang pangeran tampan yang baik hati dan kaya raya untuk
menyelamatkan perempuan dari lumpur penderitaan dan hidup
bahagia selama-lamanya. Hal ini membentuk kesadaran palsu bagi

2 Anak laki-laki diberikan mainan yang memperlihatkan kedinamisan, tantangan,
dan kekuatan. Anak perempuan diberikan mainan yang memperlihatkan
relasional dan empati. Jika ini diintegrasikan maka akan menghasilkan konsep
diri yang utuh baik pada anak perempuan maupun laki-laki. Sehingga tidak perlu
ada kekhawatiran orang tua bila anak perempuan maupun laki-lakinya sama-
sama bermain boneka, layang-layang, masak-masakan, mobil-mobilan dan
pasar-pasaran.

*Mindset” adalah cara berfikir yang mempengaruhi perilaku dan sikap
seseorang yang akhirnya menentukan respon dan pemaknaan seseorang terhadap
situasi.
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perempuan, di mana perempuan dikondisikan ketergantungan
dengan laki-laki. Ini yang dikatakan sindrom Cinderella Complex *
yaitu sebuah ketakutan tersembunyi pada perempuan untuk
mandiri. Karena yang ada dalam pikiran perempuan adalah
keinginan untuk selalu diselamatkan, dilindungi, dan tentunya
disayangi oleh “sang pangeran”.” Bukankah ini cerita yang sangat
romantik, tetapi membawa perempuan pada kesadaran yang palsu.
Kesadaran seperti ini akan membuat perempuan takut dan gamang
menghadapi realita kehidupan.® Di satu sisi perempuan ingin
mengaktualisasikan diri sebagai jiwa yang merdeka, namun di sisi
lain perempuan merasa takut dan gamang dalam menghadapi
resiko kehidupan yang keras. Perempuan pun akhirnya
ditenggelamkan oleh “mindset” yang sekian lama sudah terbentuk
dan mengendap di bawah alam sadar perempuan. Sehingga
membuat perempuan berada dalam bingkai lemah lembut’ yang
perlu mendapatkan perlindungan. Yaitu perlindungan yang tidak
lebih dari domestikasi dan dominasi.

I11. Kebimbangan Perempuan: Antara Publik dan Domestik

Ada sebuah ungkapan yang mengatakan: “ada banyak
pekerjaan yang bisa digantikan orang lain, tapi peran ibu tidak

* Cinderella Complex ialah kecenderungan perempuan untuk tergantung secara
psikis yaitu adanya keinginan yang kuat untuk dirawat dan dilindungi orang lain
terutama laki-laki serta keyakinan bahwa sesuatu dari luar dirinya yang akan
menolongnya.

® Fauzi Ahmad Muda, “Nalar Perempuan: Upaya Rekonstruksi Konstruksi
Sosial Setara Gender” Jurnal ............ (buln thn): 135.

® Supartiningsih, “Peran Ganda Perempuan, Sebuah Analisis Filosofis Kritis”,
Jurnal Filsafat Jilid 33, Nomor 1 (April 2003): 44.

" Lemah lembut lebih jauh diartikan sebagai lemah akal pikirannya (sering
dipahami; bodoh dan tidak mampu mengambil keputusan, penurut dan tidak
suka melawan). Lemah lembut juga diartikan lemahnya imannya (sering dibaca:
lebih dekat dengan perbuatan dosa dan atau mempengaruhi orang lain untuk
berbuat dosa).
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bisa digantikan oleh siapa pun”. Ungkapan ini menimbulkan
kegamangan bagi perempuan dalam memilih antara keluarga dan
karier. Tentu bukan sesuatu yang mudah bagi perempuan dalam
menentukan pilihannya. Dan ini bagaikan makan buah
simalakama, di makan salah, tak di makan juga salah. Sehingga
perempuan pun berada dipersimpangan jalan.

Dalam masyarakat Jawa, perempuan ditempatkan sebagai
“konco wingking”, “teman dibelakang”, bagi suami.® Dalam
rumah tangga, perempuan Jawa yang baik adalah perempuan yang
“ngawulo”, “mengabdi” kepada suami. Perempuan di sini Sangat
menentukan relasi yang kondusif dalam menjaga keutuhan
keluarganya. Sehingga seorang perempuan harus
mengesampingkan apa yang menjadi keinginannya dan
mendahulukan pengabdiannya pada suami dan anak-anaknya. Jika
standar ideal ini tidak diikuti maka ada pencitraan perempuan baik
dan tidak baik. Akan dikatakan baik apabila perempuan itu tunduk
dan penurut pada suami serta tekun mengasuh anak-anak
suaminya.” Perempuan yang baik adalah yang mendorong
kemajuan suami, menerimanya apa adanya, dan setiap saat siap
melayani. Perempuan yang baik adalah perempuan yang ‘“sadar
diri” jika tak mampu memberi keturunan, atau jika ia menderita
penyakit berat sehingga kemampuan seksualnya lumpuh. Maka
perempuan harus rela dimadu. Sebaliknya bila perempuan tidak
lemah lembut dan tidak betah di rumah, dianggap sebagai
perempuan yang tidak baik. Stigma ini benar-benar mempersempit
ruang gerak perempuan. Dan membuat perempuan seperti mayat
hidup yang bergentayangan: perempuan itu ada, bergerak ke sana
kemari, namun sesungguhnya perempuan itu mati dan tidak
berjiwa. Eksistensi dan jati dirinya sebagai perempuan telah

® Lolly Suhenty, “Menemukan Sejarah Perempuan Yang (Di)Hilang(kan)”,
Jurnal Perempuan, Nomor 52 (Maret 2007): 42

% Istilah anak-anak suaminya ingin menjelaskan bahwa seringkali bila anaknya
pintar itu sama seperti bapaknya. Tapi bila bodoh itu seperti ibunya.
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dirampas dan terkoyak-koyak oleh pengabdian yang mengekang
kemerdekaan hidupnya sebagai perempuan. Contohnya dalam
dialog antara tokoh Yasmin dan Shakuntala dalam novel “Saman”
karya Ayu Utami.'

“Yasmin Moningka orang Manado, tetapi ia setuju saja menikah
dengan adat Jawa juga rela mencuci kaki Lukas. Kok kamu mau
sih? ..... Ah, Yesus juga mencuci kaki murid-muridNya. Cucian-
cucian Yesus itu adalah penjungkiran nilai-nilai, sementara yang
dilakukan para istri Jawa adalah kepatuhan pada ketakberdayaan.
Tidak sejajar sama sekali.”(Saman, 154)

Pengabdian diri perempuan terhadap laki-laki yang
digambarkan melalui percakapan di atas adalah ketaatan
pengabdian seorang istri pada suami ‘yang berlebihan’.
Pengabdian yang dilakukannya justru menjadi cemeti Yyang
mencambuki diri  sendiri. Perempuan justru ditindas oleh
pengabdian dirinya. Perempuan menghamba pada pengabdian dan
lelaki menjadi tuan atas pengabdian perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa pencitraan perempuan yang ideal adalah yang
lemah lembut, yang patuh, tunduk terhadap laki-laki telah menjadi
sebuah kultus. Yaitu suatu pandangan hidup dalam banyak orang.
Jadi, jika ada seorang perempuan yang berlaku diluar itu, maka
akan dianggap sebagai sebuah penyimpangan dan sangat
memalukan.

Ironis memang yang dialami oleh perempuan. Ketika
kariernya bagus, perempuan harus memutuskan untuk mengikuti
suami. Mengapa harus selalu perempuan yang mengikuti suami?
Mengapa bila perempuan harus memilih, laki-laki yang
menentukan jalan kehidupannya? Apakah perempuan tidak
memiliki hak dan kebebasan yang sama untuk bertanggungjawab
dengan hidupnya? Alasan yang seringkali dilontarkan bahwa
keberhasilan seorang lelaki itu karena perempuan dibalik itu
semua. Jika demikian, siapa sebenarnya yang tidak mandiri,

1% Ayu Utami, Saman (Jakarta: Kompas-Gramedia),154
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apakah perempuan atau laki-laki? Siapa yang ketergantungan,
apakah perempuan atau laki-laki? Jika begini, perempuan dan laki-
laki saling membutuhkan. Artinya perempuan dan laki-laki
memiliki hak dan kebebasan yang sama atas hidupnya. Di mana
hidup tidak ditentukan oleh orang lain, tapi oleh pilihan itu sendiri.
Pilihan yang bertanggungjawab atas kehidupannya.

Jadi, berkarier atau menjadi ibu rumah tangga, keduanya
adalah pilihan dan hak kaum perempuan. Perempuan berhak
memilih status apa yang disandangnya. Karena perempuan adalah
makhluk bebas dan dinamis. Perempuan harus bebas dari segala
determinasi dan subordinasi, termasuk dari berbagai stereotip
‘orang rumah’ dan ‘orang dapur’. Dengan membuat sebuah
pilihan dan menjalaninya, kaum perempuan dalam dirinya sendiri
memupus sirna arus malebias (prasangka lelaki) dan gelombang
culturebias (prasangka budaya) yang tidak benar dan tidak objektif
atas eksistensinya.™* Jika pilihan seorang istri atau seorang ibu
untuk berkarier bukanlah sesuatu yang buruk, kalau memang
kesempatan untuk itu ada. Demikian pula bila seorang perempuan
yang sudah bergelar sarjana, jika ia menghendaki untuk tidak
berkarier setelah berkeluarga dan memilih menjadi ibu rumah
tangga tidak harus malu dengan status sebagai ibu rumah tangga.
Intinya ketika perempuan mengambil sebuah keputusan itu
didasarkan atas pilihannya sendiri bukan karena suatu paksaan dari
luar dirinya, maka perempuan itu paling tidak dibebaskan dari rasa
bersalah.

IV.  Penutup

Setiap perempuan memiliki hak dan kebebasan untuk
memilih dan memutuskan yang terbaik bagi hidupnya. Karena

" Isidorus Lilijawa, Perempuan, Media dan Politik, Maumere: Penerbit
Ledalero, 18.
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cukup panjang perjalanan sejarah bagi perempuan melaksanakan
kewajibannya, dan sudah saatnya perempuan diberikan hak dan

kesempatan yang sama  untuk  mengekplorasi  dan
mengaktualisasikan dirinya.
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